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ANTI ACNE CREAM FORMULATION FROM ETHANOL EXTRACT OF 

YELLOW BAJAKAH ROOTS (Coscinium Fenestratum) AND TEST OF 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY AGAINST Propionibacterium acne 

 

Widy Oktavia 

08061382126100 

ABSTRACT 

Acne is caused by the bacterium Propionibacterium acnes. The ethanol extract of 

yellow bajakah root (Coscinium fenestratum) contains active antibacterial 

compounds. In cream form, this extract can be applied directly to infected skin, 

providing optimal therapeutic effects. This study aims to develop an anti-acne 

cream formulation with varying concentrations of yellow bajakah root extract (2%, 

4%, and 6%). The evaluation included organoleptic tests, pH measurement, 

viscosity, spreadability, adhesion, irritation, stability, and antibacterial activity tests. 

The analysis results identified the 6% concentration as the optimal formula, 

characterized by a thick texture, light brown color, distinctive aroma, good 

homogeneity, pH 6.10 ± 0.25, viscosity 8,102 ± 0.210 cP, spreadability of 5.95 ± 

0.30 cm, adhesion of 6.85 ± 0.65 seconds, non-irritating properties, and stable 

consistency. Data analysis using one-way ANOVA and Duncan tests indicated that 

the ethanol extract of yellow bajakah root exhibited significant antibacterial activity 

against Propionibacterium acnes (P-value < 0.05). The antibacterial activity test 

showed an inhibition zone of 13 ± 0.26 mm, with a Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC) of 12.5%, while the comparative control was at 50%. Formula 

3 demonstrated the best characteristics and the strongest antibacterial activity 

against Propionibacterium acnes. 

 

Keywords : Acne, Yellow bajakah root, Propionibacterium acne, Formulation, 

Antibacterial 
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FORMULASI SEDIAAN KRIM ANTI JERAWAT DARI EKSTRAK 

ETANOL AKAR BAJAKAH KUNING (Coscinium Fenestratum) DAN UJI 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI TERHADAP Propionibacterium acne 

 

WIDY OKTAVIA 

08061382126100 

ABSTRAK  

Jerawat disebabkan oleh bakteri Propionibacterium acnes. Ekstrak etanol akar 

bajakah kuning (Coscinium Fenestratum) mengandung senyawa aktif anti bakteri. 

Ekstrak etanol akar bejaka kuning dapat bekerja langsung pada kulit yang terinfeksi 

serta memberikan efek terapi yang optimal dengan olahan yangber bentuk krim, 

ekstrak ini dapat bekerja langsung pada kulit yang terinfeksi, memberikan efek 

terapi yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan formulasi krim 

anti jerawat dengan variasi konsentrasi ekstrak akar bajakah kuning (2%, 4%, dan 

6%).Evaluasi dilakukan melalui uji organoleptik, pH, viskositas, daya sebar, daya 

lekat, iritasi, stabilitas, dan aktivitas antibakteri. Hasil analisis menunjukkan 

formula terbaik pada konsentrasi 6%, dengan karakteristik fisik yang optimal: 

tekstur kental, warna cokelat muda, aroma khas, homogenitas baik, pH 6,10 ± 0,25, 

viskositas 8,102 ± 0,210 cP, daya sebar 5,95 ± 0,30 cm, daya lekat 6,85 ± 0,65 detik, 

tidak menimbulkan iritasi, dan konsistensi stabil. Analisis data menggunakan uji 

one way ANOVA dan duncan menunjukkan bahwa ekstrak etanol akar bajakah 

kuning memiliki aktivitas antibakteri terhadap propionibacterium acne senilai ˂ 

0,05. Aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak Aktivitas antibakteri 

menunjukkan zona hambat sebesar 13 ± 0,26mm, dengan konsentrasi hambat 

minimum (KHM) pada 12,5 % sedangkan kontrol pembanding pada 50%. Formula 

3 menunjukkan karakteristik terbaik serta aktivitas antibakteri yang kuat terhadap 

Propionibacterium acne. 

 

Kata Kunci : Jerawat, Akar bajakah kuning, Propionibacterium acne, 

Formulasi, Antibakter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang 

Jerawat adalah salah satu penyakit kulit yang sering ditemukan, terutama 

pada remaja dan dewasa muda. Penyakit ini disebabkan oleh penyumbatan folikel 

rambut oleh sebum dan sel-sel kulit mati, yang menciptakan lingkungan ideal bagi 

kolonisasi Propionibacterium acnes. Infeksi bakteri ini memicu proses inflamasi 

melalui pelepasan enzim lipase yang memecah trigliserida menjadi asam lemak 

bebas, sehingga merangsang respons imun tubuh dan menyebabkan berbagai jenis 

lesi kulit seperti papula, pustula, atau nodul (Rizki, Latief, and Rahman 2021).  

Salah satu bakteri penyebab jerawat adalah Propionibacterium acne. 

Propionibacterium acne biasanya ditemukan pada pori-pori jerawat. Berbagai 

Propionibacterium acne dapat menghidrolisis trigliserida menjadi asam lemak 

bebas dan gliserol, asam lemak bebas tersebut memungkinkan terjadinya pori 

komedo. Propionibacterium acne adalah bakteri gram positif, 

anaerobik/mikroaerofilik, memecah lemak, bakteri berbentuk batang yang 

ditemukan pada kulit; mewakili hampir 90% mikrobiome kulit orang dewasa yang 

sehat (Shufyani et al. 2018). 

Akar bajakah kuning (Coscinium fenestratum) merupakan salah satu 

tanaman obat dari Kalimantan yang berpotensi sebagai antibakteri. Ekstrak etanol 

akar bajakah kuning diketahui mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, 

alkaloid, saponin dan tanin yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap berbagai 

jenis bakteri patogen, termasuk P. Acnes. Alkaloid menghambat Propionibacterium 
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acne dengan merusak membran sel sehingga efektif sebagai agen antibakteri. 

Saponin meningkatkan permeabilitas membran sel bakteri, menyebabkan 

hemolisis. Flavonoid mengikat protein sehingga mengganggu metabolisme bakteri. 

Tanin berfungsi sebagai bakteriostatik pada konsentrasi rendah, sedangkan pada 

konsentrasi tinggi, bertindak sebagai antimikroba dengan mengkoagulasi 

protoplasma bakteri melalui ikatan stabil dengan protein. Berdasarkan penelitian, 

ekstrak akar bajakah kuning memiliki aktivitas antimikroba yang signifikan, 

dengan nilai Minimum Inhibitory Concentration (MIC) sebesar 0,049 mg/mL. 

Hingga saat ini, formulasi krim menggunakan akar bajakah kuning belum pernah 

diteliti (Istiqomah and Safitri 2021). 

Krim dipilih sebagai formulasi ekstrak akar bajakah kuning (Coscinium 

fenestratum) karena mampu menembus kulit secara efektif, memberikan 

kelembapan, dan tidak menyumbat pori-pori, sehingga cocok untuk kulit 

berjerawat. Meskipun daya penetrasinya lebih rendah dibandingkan gel, krim tetap 

efektif dalam mengantarkan bahan aktif dan melindunginya dari degradasi 

lingkungan, memastikan stabilitas dan efektivitas terapeutiknya (Kustiawan, 

Arbainsyah, and Setiawan 2021).  

Sediaan krim terdiri dari tiga komponen utama, yaitu bahan dasar, bahan 

aktif, dan bahan tambahan. Bahan dasar mencakup fase minyak, fase air, serta 

emulgator atau surfaktan yang berfungsi menurunkan tegangan permukaan 

sehingga memungkinkan kedua fase yang tidak dapat bercampur menjadi 

terdispersi dengan baik. Bahan aktif berperan sebagai zat utama yang memberikan 

efek terapeutik, sementara bahan tambahan seperti pengawet, pengkhelat, 
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pelembab, pewarna, dan pewangi digunakan untuk meningkatkan stabilitas, 

keamanan, serta kenyamanan saat digunakan (Mektildis, 2018). 

Vanishing cream (M/A) menggunakan asam stearat dan trietanolamin 

sebagai emulgator anionik. Asam stearat berperan sebagai solubilizing agent dan 

membentuk basis kental, dengan konsentrasi 1–20% dalam sediaan topikal. 

Trietanolamin memengaruhi sifat fisik sediaan dengan konsentrasi optimal 2–4% 

(Rowe, 2009). Oleh karena itu, diperlukan variasi konsentrasi kedua emulgator 

untuk mengoptimalkan formulasi krim. Selain itu, gliserin digunakan sebagai 

humektan untuk menjaga kelembaban kulit. Sebagai senyawa higroskopis, gliserin 

mampu mengikat air dan mengurangi penguapan, sehingga membantu 

mempertahankan hidrasi kulit serta meningkatkan kenyamanan saat penggunaan 

krim (Setianingrum et al. 2025). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

formulasi krim anti jerawat berbasis ekstrak akar bajakah kuning, dengan fokus 

pada evaluasi aktivitas antibakterinya terhadap P. acnes serta stabilitas fisiknya. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi alternatif yang aman dan efektif 

dalam pengobatan jerawat, sekaligus mendukung pemanfaatan bahan alami lokal 

yang berkelanjutan. 

1.2       Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka didapatkan beberapa rumusan 

rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol akar bajakah kuning 

pada formulasi sediaan krim anti jerawat terhadap evaluasi fisik sediaan krim 

jerawat ? 



  4 

 

 

2. Bagaimana pengaruh variasi ekstrak etanol akar bajakah kuning terhadap 

aktivitas antibakteri krim berdasarkan diameter zona hambat terhadap 

Propionibacterium acne ? 

3. Bagaimana pengaruh konsentrasi hambat minimum (KHM) dari formulasi 

krim akar bajakah kuning sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Propionibacterium acne ? 

1.3      Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol akar bajakah kuning 

pada formulasi sediaan krim anti jerawat terhadap evaluasi fisik sediaan krim 

jerawat. 

2. Menentukkan pengaruh variasi ekstrak etanol akar bajakah kuning terhadap 

aktivitas antibakteri krim berdasarkan diameter zona hambat terhadap 

Propionibacterium acne. 

3. Menentukkan pengaruh konsentrasi hambat minimum (KHM) dari formulasi 

krim akar bajakah kuning sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Propionibacterium acne. 

1.4      Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah terkait pengujian 

aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol akar bajakah kuning (Coscinium 

Fenestratum) terhadap Propionibacterium acnes dalam formulasi krim anti-

jerawat. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan sediaan farmasi berbasis bahan alami yang aman, efektif, dan ramah 
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lingkungan. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi pengembangan 

produk kosmetik berbahan herbal yang memiliki potensi besar untuk mendukung 

perawatan kulit, khususnya dalam pengobatan jerawat secara alami.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1       Tanaman akar bajakah kuning (Coscinium Fenestratum)  

2.1.1    Karakteristik Aakar Bajakah Kuning 

Akar bajakah kuning (Coscinium Fenestratum) merupakan tanaman yang 

tumbuh di hutan tropis Indonesia, terutama di wilayah Kalimantan. Tanaman ini 

memiliki karakteristik morfologi yang khas, dengan batang yang kuat dan akar yang 

menjalar. Keanekaragaman bajakah kuning dapat diamati pada tingkat genetik, 

spesies, dan ekosistem, menjadikannya bagian penting dari biodiversitas Indonesia. 

Selain itu, akar bajakah kuning juga dikenal memiliki berbagai manfaat, terutama 

dalam bidang kesehatan dan Pendidikan (Wahyudi and Yuniarti 2023). 

Secara tradisional, akar bajakah kuning telah dimanfaatkan oleh 

masyarakat setempat sebagai obat herbal. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

tanaman ini mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai antioksidan dan 

antibakteri, sehingga sering digunakan dalam pengobatan berbagai penyakit. 

Pemanfaatan bajakah kuning sebagai ramuan herbal telah diwariskan secara turun-

temurun, mencerminkan nilai budaya yang melekat pada tanaman ini. Selain itu, 

keberadaannya juga memiliki nilai ekonomi bagi masyarakat lokal yang 

memanfaatkannya sebagai produk obat alami. 

2.1.2    Taksonomi Tanaman 

Tumbuhan bajakah kuning merupakan tanaman obat yang memiliki potensi 

ekonomi tinggi karena bermanfaat untuk pengembangan berbagai bahan baku 

farmasi. Berdasarkan data USDA-GRIN (2010), Coscinium Fenestratum diketahui 
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tersebar di anak benua India (India), Indochina (Thailand, Vietnam), namun juga di 

kawasan Melanesia, antara lain Malaysia, Filipina, dan Indonesia. terkandung. 

Daerah sebaran Coscinium Fenestratum di Indonesia meliputi Sumatera, 

Kalimantan, Sulawesi, dan Halmahera (Oliver et al. 2022) diklasifikasikan sebagai 

berikut : 

Kingdom   : Plantae 

Orde  : Ranunculales 

Family  : Menispermaceae 

Divisi  : Magnuliophyta 

Spesies  : Coscinium 

Jenis   : Coscinium fenestratum 

2.1.3    Morfologi Tanaman 

Tanaman bajakah kuning merupakan tanaman merambat liar yang tingginya 

bisa mencapai 12 meter. Ciri-ciri tanaman ini antara lain daun lonjong berwarna 

hijau mengkilap yang umumnya menyerupai daun sirih, daun tunggal membulat, 

dan ujung daun runcing. Batangnya berwarna agak kecoklatan, berwarna keperakan 

agak kusam, dan  kulit batang bagian dalam berwarna kuning. Batangnya 

mengandung air sehingga memberikan sensasi kesemutan saat diminum. Di daerah 

penelitian, tumbuhan ini  tumbuh di lereng bukit yang mendatar dan menyebar di 

permukaan tanah. 

Tanaman Ini adalah tanaman merambat yang panjangnya bisa mencapai 

20 meter. Bentuk batangnya bulat melingkari tanaman lain, permukaan batangnya 

kasar, dan warna batangnya coklat hingga hitam menyerupai tongkat kayu. Kulit 
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batang bagian dalam berwarna kuning cerah. Daunnya sederhana berseling, bentuk 

batang bulat pada pangkal, runcing dan tumpul pada ujung, urat  seperti jari, dan 

tepi daun rata, permukaan daun halus  (Wahyudi & Yuniarti., 2023).  

 
  Gambar 1.(A) Akar Bajakah Kuning (B) Pohon Akar Bajakah Kuning  

(Hamzah et al. 2023) 

2.1.4    Kandungan Tanaman 

  Beberapa senyawa yang diketahui dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri antara lain flavonoid, saponin, dan tanin, yang masing-masing memiliki 

mekanisme antibakteri yang berbeda. Kehadiran senyawa-senyawa tersebut 

menyebabkan terbentuknya zona hambatan. Sementara itu, alkaloid merupakan 

senyawa yang umumnya bersifat basa dan memiliki aktivitas farmakologis. 

Akar Bajakah Kuning telah diketahui mengandung alkaloid-alkaloid seperti 

berberin yang memiliki potensi antibakteri dan antiinflamasi. Flavonoid bekerja 

sebagai antibakteri dengan cara merusak membran mikroba karena sifatnya yang 

lipofilik. Selain itu, flavonoid juga dapat menghambat aktivitas transpeptidase 

peptidoglikan, yang berperan dalam pembentukan dinding sel bakteri, sehingga 

menyebabkan lisis. Sementara itu, saponin dapat berinteraksi dengan dinding 

bakteri, menyebabkan dinding tersebut pecah. Saponin akan mengganggu tegangan 

permukaan dinding sel, maka saat tegangan permukaan terganggu zat antibakteri 
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akan dapat dengan mudah masuk ke dalam sel dan akan mengganggu metabolisme 

hingga akhirnya terjadilah kematian bakteri (Mochammad et al. 2019). Senyawa 

tanin sebagai antibakteri dengan menghambat enzim reverse transkriptase dan DNA 

topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk. Tanin dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan cara mengganggu transport protein, menginaktifkan 

adhesin sel dan menginaktifkan enzim di dalam sel bakteri ( Maulidie et al. 2019). 

2.1.5       Manfaat Tanaman 

Tanaman bajakah kuning (Coscinium fenestratum) merupakan tumbuhan 

khas Kalimantan Tengah yang sering digunakan untuk mengatasi infeksi bakteri. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya zona hambat pada fraksi ekstrak. 

Ekstrak, yang disebabkan oleh kandungan metabolit sekunder di dalamnya. 

Mekanisme antibakteri dari senyawa metabolit sekunder bervariasi tergantung pada 

jenis senyawanya. Alkaloid bekerja dengan mengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan pada dinding sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk 

sempurna dan menyebabkan kematian bakteri. Sementara itu, flavonoid, yang 

termasuk dalam senyawa fenol, berfungsi sebagai antibakteri  dengan membentuk 

kompleks terhadap protein ekstrak seluler, sehingga mengganggu integritas 

membran sel bakteri (Rika Widianita 2023). 

Mekanisme antibakteri dari senyawa metabolit sekunder pada dasarnya 

memilki mekanisme yang berbeda-beda. Bajakah kuning mengandung lebih dari 

200  metabolit sekunder, dan alkaloid, terpenoid, dan flavonoid ini adalah yang 

utama. Senyawa alkaloid memiliki mekanisme penghambatan dengan cara 

mengganggu  komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan 
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dinding sel tidak  terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian. Flavonoid 

merupakan semyawa fenol, memiliki mekanisme sebagai antibakteri dengan cara 

membentuk senyawa kompleks terhadap protein esktraseluler yang mengganggu 

integritas membran sel bakteri (Rika Widianita, 2023). 

2.2       Ekstraksi 

        Ekstraksi menggunakan pelarut untuk menghilangkan zat. Ekstraksi 

melibatkan partisi zat terlarut (zat terlarut) antara dua fase cair yang tidak dapat 

bercampur satu sama lain. Teknik ekstraksi, baik yang dilakukan dengan metode 

makro atau mikroanalitis, sangat berguna untuk pemisahan  zat organik atau 

anorganik dengan cepat dan bersih. 

Ekstraksi ini dilakukan dengan metode evaporasi untuk memperoleh suatu 

konsentrasi larutan tertentu, kondisi operasi sangat berpengaruh terhadap hasil yang 

diinginkan. Penguapan sebuah evaporator dapat dihitung dengan mengetahui 

tekanan absolut yang terjadi di ruang penguapan. Proses evaporasi merupakan 

proses yang melibatkan pindah panas dan pindah masa secara simultan. Artinya, 

dalam proses ini sebagian air atau pelarut akan diuapkan sehingga akan diperoleh 

suatu produk yang kental (konsestrat). Proses pindah panas dan pindah masa yang 

efektif akan meningkatkan kecepatan penguapan. Evaporasi akan terjadi apabila 

suhu suatu bahan sama atau lebih tinggi dari titik didih cairan (Ismiyati and Sari 

2020). 

2.3   Bakteri Propionibacterium acne 

Jerawat adalah kondisi kulit umum yang mempengaruhi hampir semua orang. 

Jerawat ialah suatu kondisi kulit yang ditandai dengan munculnya peradangan 
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berwarna merah serta munculnya komedo, papula, pustula, nodul dan scars atau 

bekas luka . Penyebab timbulnya jerawat bisa disebabkan oleh adanya bakteri 

seperti Propionibacterium acne.  Propionibacterium acne adalah bakteri gram 

positif yang berperan dalam perkembangan jerawat dengan memproduksi lipase, 

yang menyebabkan peradangan dengan memecah asam lemak bebas dari lipid kulit 

(Deswita et al. 2021). 

Jerawat dapat menyerang area yang memiliki kelenjar sebaceous, seperti 

wajah, lengan atas, punggung, dan perut. Jerawat disebabkan oleh banyak faktor. 

Secara spesifik, faktor gaya hidup dan lingkungan antara lain kebiasaan makan 

yang buruk, stres berlebihan, kebersihan yang buruk, obesitas, kebiasaan merokok, 

sinar ultraviolet, polusi udara, fluktuasi hormonal, faktor genetik, dan penggunaan 

kosmetik. Empat faktor patogen penyebab jerawat: peningkatan produksi sebum, 

hiperkeratosis, Propionibacterium acne, dan respon inflamasi (Agesti, Dyah Astuti, 

and Mustika 2020).  

Propionibacterium acnes (P. acnes) adalah bakteri Gram positif yang 

termasuk dalam kelompok Corynebacteria, namun tidak bersifat toksigenik. 

Bakteri ini merupakan flora normal kulit, tetapi berperan penting dalam patogenesis 

akne vulgaris. P. acnes menghasilkan enzim lipase yang memecah lipid kulit 

menjadi asam lemak bebas, yang dapat memicu inflamasi saat berinteraksi dengan 

sistem imun, sehingga mendukung perkembangan jerawat. Bakteri ini tumbuh 

secara anaerob dengan laju yang lambat, tetapi memiliki toleransi terhadap udara 

(Zahrah, Mustika, and Debora 2019). 
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2.3.1     Klasifikasi Propionibacterium acne   

Klasifikasi Propionibacterium acne menurut Zahrah et al. 2018 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Domain  : Bacteria 

Kingdom  : Bacteria 

Filum  : Actinobacteria 

Kelas  : Actinobacteria 

Ordo  : Actinomycetales 

Famili  : Propionibacteriaceae 

Genus   :  Propionibacterium 

Spesies  :  Propionibacterium acne 

              
        Gambar 2. Propionibacterium acne (Azzahra et al. 2024) 

2.3.2     Morfologi Propionibacterium acne 

Propionibacterium acne termasuk dalam kelompok Corynebacterium 

karena morfologi dan susunannya, tetapi tidak beracun. Propionibacterium acne 

adalah bakteri yang tumbuh relatif lambat yang merupakan bakteri anaerob Gram 

positif khas yang tahan terhadap udara. Pertumbuhan khas bakteri ini terjadi pada 

suhu antara 30˚C dan 37°C. Bakteri ini adalah bagian dari flora normal kulit. 
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Propionibacterium acne terlibat dalam perkembangan jerawat dengan 

memproduksi lipase yang memecah asam lemak bebas dari lipid kulit. lemak ini 

dapat dikaitkan dengan sistem kekebalan tubuh, menyebabkan peradangan jaringan 

dan mendorong munculnya jerawat. 

Ciri penting Propionibacterium acne adalah bentuknya yang tidak beraturan 

seperti batang, yang dapat dipastikan dengan pewarnaan Gram positif. Bakteri ini 

dapat tumbuh di udara dan tidak menghasilkan endospora. Bakteri ini dapat 

membentuk filamen bercabang atau campuran batang/filamen dan bentuk globular. 

Propionibacterium acne membutuhkan oksigen, yang dapat berkisar dari aerobik 

atau anaerobik fakultatif hingga mikroaerobik atau anaerobik (Irawan and 

Sulistyani 2019). 

2.4   Krim 

Krim adalah salah satu sediaan kosmetik semi-padat yang berbentuk emulsi, 

terdiri dari fase air dan minyak yang distabilkan dengan emulgator. Krim digunakan 

untuk berbagai keperluan perawatan kulit, seperti melembapkan, melindungi, atau 

menyampaikan bahan aktif tertentu ke lapisan kulit. Komponen utama dalam 

formulasi krim meliputi bahan pelembap, emulgator, bahan pengisi, bahan aktif, 

serta pengawet yang berfungsi menjaga stabilitas dan keamanan sediaan dari 

kontaminasi mikroorganisme. Krim memiliki keunggulan berupa tekstur yang 

lembut, mudah diaplikasikan, cepat meresap, serta memberikan rasa nyaman pada 

kulit (Iskandar, Sidabutar, and Leny 2021). 

Krim memiliki dua tipe utama berdasarkan fase emulsi, yaitu krim minyak 

dalam air (M/A) dan air dalam minyak (A/M). Krim M/A lebih ringan, mudah 
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dibersihkan dengan air, dan cocok untuk kulit berminyak, sedangkan krim A/M 

memberikan perlindungan lebih intensif dan cocok untuk kulit kering. Formulasi 

krim dilakukan dengan mempertimbangkan stabilitas fisik, seperti viskositas, 

homogenitas, daya sebar, dan pH, untuk memastikan produk aman dan nyaman 

digunakan (Wiendarlina et al. 2019). 

Krim terdiri dari tiga komponen utama, yaitu bahan dasar, bahan aktif, dan 

bahan tambahan. Bahan dasar meliputi fase minyak, fase air, serta emulgator atau 

surfaktan yang berperan dalam menurunkan tegangan permukaan sehingga 

memungkinkan kedua fase yang tidak saling bercampur dapat terdispersi dengan 

baik. Bahan aktif merupakan zat utama yang memberikan efek terapeutik, 

sedangkan bahan tambahan meliputi pengawet, pengkhelat, pelembab, pewarna, 

dan pewangi untuk meningkatkan stabilitas, keamanan, serta kenyamanan 

penggunaan (Mektildis 2018). 

Kombinasi asam stearat dan trietanolamin (TEA) sebagai emulgator memiliki 

tingkat keamanan yang tinggi untuk kulit. Asam stearat berperan dalam 

meningkatkan konsistensi krim, membuatnya lebih kental dan stabil, sementara 

TEA menurunkan viskositas, sehingga krim lebih encer dan mudah diaplikasikan. 

Saat bercampur dengan asam stearat, TEA membentuk garam larut air dengan sifat 

seperti sabun yang membantu menstabilkan emulsi. Selain itu, gliserin digunakan 

sebagai humektan untuk mempertahankan kelembaban pada kulit. Sebagai senyawa 

higroskopis, gliserin mampu mengikat air dan mengurangi penguapan dari kulit, 

sehingga membantu menjaga hidrasi dan meningkatkan kenyamanan saat 

penggunaan krim (Setianingrum et al. 2025). 
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Keunggulan krim adalah kemampuannya menyebar merata di kulit serta 

membawa bahan aktif secara efektif ke dalam lapisan kulit. Dengan formulasi yang 

tepat, krim dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan kosmetik dan terapeutik, 

seperti pelembap, antioksidan, anti-inflamasi, dan anti jerawat. Efektivitas krim 

dalam memberikan manfaat perawatan kulit ditentukan oleh stabilitas fisiknya dan 

kompatibilitas bahan aktif yang digunakan. Hal ini menjadikan krim sebagai salah 

satu sediaan topikal yang populer dan banyak digunakan dalam industri kosmetik 

dan farmasi (Devin et al.  2023). 

2.5       Komponen Dalam Sediaan Krim 

2.5.1    Asam Stearat 

Asam stearat memiliki pemerian padatan kristal atau bubuk putih atau putih 

kekuningan, berbentuk keras, berwarna putih atau agak kuning mengkilap. Bebas 

larut dalam benzena, karbon tetraklorida dan eter. Larut dalam etanol 95%, heksana 

dan propilen glikol, praktis tidak larut dalam air. Konsentrasi asam stearat sebagai 

agen pengemulsi dalam salep atau krim 1 sampai 20%. Asam stearat banyak 

digunakan dalam farmasi oral dan topikal. Formulasi itu juga digunakan dalam 

kosmetik dan produk makanan, umumnya dianggap sebagai bahan tidak beracun 

dan tidak menyebabkan iritasi. Rumus Molekul C18H36O2 (Rowe et al. 2009). 

Struktur asam stearat tertera pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Struktur Asam Stearat 

2.5.2 Trietanolamin 
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         Trietanolamin memiliki sinonim `TEA; Tealan; triethylolamine; 

trihydroxytriethylamine; tris (hydroxyethyl) amine; trolaminum pemerian 

berbentuk cairan kental bening, tidak berwarna hingga kuning pucat yang memiliki 

sedikit bau amonia. Trietanolain digunakan dalam pembentukan emulsi. 

Konsentrasi biasa yang digunakan untuk emulsi adalah 2-4 % v/v trietanolamin dan 

2-5 kali lipat asam lemak. Trietanolamin dapat berubah warna menjadi coklat bila 

terkena udara dan cahaya. Tingkat trietanolamin 85% cenderung terstratifikasi 

dibawah 15˚C. Homogenitas dapat dipulihkan dengan pemanasan dan 

pencampuran sebelum digunakan. Rumus molekul C6H15NO (Rowe et al. 2009). 

Struktur TEA tertera pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Struktur Trietanolamin 

2.5.3 Setil Alkohol 

         Setil alkohol berupa serpihan putih, butiran serta memiliki bau khas yang 

samar dan rasa hambar. Setil alkohol berfungsi sebagai agen pelapis, zat 

pengemulsi serta agen pengerasan. Konsentrasi setil alkohol sebagai emolien yaitu 

2 sampai 5%. Kelarutannya yaitu bebas larut dalam etanol 95% dan eter, kelarutan 

meningkat seiring dengan meningkatnya suhu. Praktis tidak larut dalam air. Larut 

saat dilelehkan dengan lemak, parafin cair dan padat, dan isopropil miristat. Rumus 

molekul C16H34O (Rowe et al. 2009). Struktur setil alkohol tertera pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Struktur Setil Alkohol 

2.5.4    Propil Paraben 

Propil paraben memiliki pemerian berbentuk bubuk putih, kristal, tidak 

berbau, dan tidak berasa. Propil paraben larut bebas dalam aseton dan eter. Tujuan 

penggunaan pengawet kombinasi yaitu untuk mencegah terjadinya kontaminasi 

maupun ketidak stabilan yang terjadi baik pada fase minyak maupun fase air. 

Rumus molekul C10H12O3 (Rowe et al. 2009). Struktur propil paraben tertera pada 

Gambar 6. 

 

Gambar 6. Struktur Propil Paraben 

2.5.5    Metil Paraben 

Metil paraben memiliki pemerian berupa kristal tidak berwarna atau bubuk 

kristal putih. Tidak berbau dan sedikit terbakar. Fungsi metil paraben banyak 

digunakan sebagai pengawet antimikroba di kosmetik, produk makanan, dan 

formulasi farmasi. kosmetik, produk makanan, dan formulasi farmasi. Metil 

paraben dengan konsentrasi 0,18% bersama dengan propil paraben dengan 

konsentrasi 0,02% telah digunakan untuk pengawetan berbagai formulasi farmasi 

parenteral. Praktis tidak larut dalam minyak mineral. Rumus molekul C8H8O3 

(Rowe et al. 2009). Struktur gliserin tertera pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Struktur Metil Paraben 

2.5.6    Gliserin 

Gliserin memiliki pemerian berupa cairan bening, tidak berwarna, tidak 

berbau, kental, higroskopis; dia mempunyai rasa yang manis, kira-kira 0,6 kali lebih 

manis dari sukrosa. Kelarutan gliserin larut dengan etanol 95%, methanol dan air 

gliserin praktis tidak larut dengan benzena, kloroform, dan minyak, sedikit larut 

dengan aseton. Dalam formulasi farmasi topikal dan kosmetik, gliserin berperan 

sebagai humektan. Rentang gliserin yang digunakan sebagai humektan sebesar ≤ 

30%. Ketika digunakan sebagai eksipien atau bahan tambahan makanan, gliserin 

umumnya dianggap sebagai bahan yang tidak beracun dan tidak mengiritasi. Rumus 

molekul C3H8O3 (Rowe et al. 2009). Struktur gliserin tertera pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Struktur Gliserin 

2.6   Antibakteri 

Senyawa antibakteri merupakan senyawa yang dapat mengganggu 

pertumbuhan atau metabolisme bakteri . Berdasarkan sifat toksisitasnya, antibakteri 

dapat bersifat membunuh bakteri (bakterisidal) dan menghambat pertumbuhan 

bakteri (bakteriostatik). Antibakteri bakteriostatik hanya menghambat 
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pertumbuhan bakteri dan tidak mematikan, sedangkan bakterisidal dapat 

membunuh bakteri. Bakteriostatik dapat bersifat bakteriosidal jika dalam 

konsentrasi yang tinggi. 

Propionibacterium acnes (P. acnes) adalah bakteri Gram positif yang 

termasuk flora normal kulit, namun dapat memicu timbulnya jerawat. Bakteri ini 

menghasilkan enzim lipase yang menguraikan lipid kulit menjadi asam lemak 

bebas, yang kemudian memicu inflamasi saat berinteraksi dengan sistem imun. P. 

acnes merupakan bakteri anaerob yang tumbuh lambat tetapi toleran terhadap 

keberadaan oksigen, menjadikannya faktor utama dalam patogenesis akne vulgaris 

(Zahrah et al. 2019). 

2.6.1    Mekanisme antibakteri 

Mekanisme kerja antibakteri dapat berlangsung melalui berbagai cara, 

seperti menghambat sintesis dinding sel, mengganggu permeabilitas membran sel, 

menghambat sintesis protein, menghambat sintesis asam nukleat, serta 

mengganggu metabolisme sel mikroba. Senyawa antimikroba yang berasal dari 

tumbuhan terus dikembangkan, dengan lebih dari 300 jenis metabolit alam terbukti 

memiliki aktivitas antimikroba. Dari jumlah tersebut, sekitar 145 senyawa 

menunjukkan potensi sebagai antimikroba dengan nilai MIC (Minimum Inhibitory 

Concentration) berkisar antara 0,02 hingga 10 μg/mL (Ibrahim et al. 2016). 

Mekanisme antibakteri dari senyawa metabolit sekunder pada dasarnya 

bervariasi tergantung pada jenis senyawanya. Alkaloid merupakan salah satu 

senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri. Mekanisme kerjanya diduga dengan 

mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada dinding sel bakteri, yang 
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berperan penting dalam menjaga kestabilan dan kekuatan dinding sel. Gangguan ini 

menyebabkan dinding sel bakteri tidak terbentuk secara sempurna, sehingga bakteri 

menjadi lebih rentan terhadap tekanan osmotik dan akhirnya mengalami lisis atau 

kematian. Efektivitas alkaloid sebagai antibakteri menjadikannya salah satu 

kandidat potensial dalam pengembangan agen antimikroba berbasis bahan alam 

(Istiqomah and Safitri 2021). 

Golongan senyawa terpenoid berpotensi sebagai antimikroba antara lain 

memiliki sifat antijamur, antibakteri dan antivirus. Mekanisme kerja sebagai 

antibakteri diduga bekerja merusak dinding sel bakteri dengan jalan mengganggu 

komponen petidoglikan sel bakteri sehingga lapisan dinding sel mengalami 

kerusakan menyebabkan isi sel keluar/ sel lisis dan bakteri mengalami kematian. 

Golongan Flavonoid berfungsi sebagai antibakteri dengan cara membentuk 

senyawa kompleks terhadap protein ekstraseluler yang mengganggu integritas 

membran sel bakteri. Flavanoid merupakan senyawa fenol, sementara senyawa 

fenol dapat bersifat koagulator protein (Istiqomah and Safitri 2021). 

Golongan senyawa polifenol merupakan kelompok terbesar dalam 

tumbuhan salah satunya adalah tanin yang memiliki aktivitas antibakteri, secara 

garis besar mekanisme yang diperkirakan yaitu toksisitas golongan senyawa 

polifenol dapat merusak membran sel bakteri. Tanin termasuk dalam kelompok 

senyawa polifenol yang memiliki aktivitas antibakteri. Mekanisme kerjanya diduga 

dengan menyebabkan pengerutan pada dinding atau membran sel bakteri, sehingga 

mengganggu permeabilitas sel. Akibat gangguan tersebut, sel kehilangan 

kemampuannya untuk menjalankan fungsi vital, yang dapat menghambat 
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pertumbuhan atau menyebabkan kematian bakteri. Selain itu, tanin juga berperan 

sebagai antibakteri melalui proses presipitasi protein, karena memiliki efek serupa 

dengan senyawa fenolik. Aktivitas antibakteri tanin dapat terjadi melalui interaksi 

dengan membran sel, inaktivasi enzim, serta penghancuran atau penghambatan 

fungsi materi genetik bakteri (Ibrahim et al. 2016). 

2.7       Metode uji aktivitas antibakteri 

2.7.1    Metode difusi 

Metode difusi merupakan salah satu teknik yang umum digunakan dalam 

analisis aktivitas antibakteri. Terdapat tiga jenis metode difusi yang dapat 

diterapkan, yaitu metode sumuran, metode cakram, dan metode silinder. Prinsip 

dasar dari metode ini adalah penyebaran senyawa antibakteri ke dalam media padat 

yang telah diinokulasi dengan mikroba uji. Hasil pengamatan ditentukan 

berdasarkan keberadaan zona bening di sekitar kertas cakram, yang menunjukkan 

adanya zona hambat pertumbuhan bakteri. Dalam metode sumuran, lubang dibuat 

secara tegak lurus pada media agar padat yang telah diinokulasi dengan bakteri uji. 

Jumlah serta letak lubang disesuaikan dengan tujuan penelitian, kemudian diisi 

dengan sampel yang akan diuji. Setelah proses inkubasi, pertumbuhan bakteri 

diamati untuk menentukan ada atau tidaknya zona hambat di sekitar lubang. 

Keunggulan metode sumuran adalah kemampuannya dalam mengukur luas zona 

hambat dengan lebih akurat, karena bakteri tidak hanya berkembang di permukaan 

atas media, tetapi juga hingga ke bagian bawahnya. 

Pembuatan sumuran dalam metode difusi memiliki beberapa tantangan, 

seperti adanya sisa-sisa agar pada media setelah pembuatan sumuran. Selain itu, 
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terdapat risiko media agar retak atau pecah di sekitar sumuran, yang dapat 

mengganggu proses peresapan antibiotik dan memengaruhi hasil uji sensitivitas, 

terutama dalam pembentukan diameter zona bening. Sementara itu, metode difusi 

menggunakan cakram dilakukan dengan cara menjenuhkan kertas cakram dengan 

bahan antimikroba, kemudian meletakkannya di permukaan media agar yang telah 

diinokulasi dengan mikroba uji. Setelah proses inkubasi selama 18–24 jam pada 

suhu 35°C, zona bening di sekitar kertas cakram diamati untuk menentukan ada 

atau tidaknya pertumbuhan mikroba. Diameter zona bening ini sebanding dengan 

jumlah mikroba uji yang diberikan pada kertas cakram. Kelebihan metode cakram 

adalah proses penyiapan yang lebih cepat dibandingkan metode sumuran, sehingga 

memungkinkan pengujian antibakteri dilakukan dengan lebih efisien.(Nurhayati et 

al. 2020). 

2.7.2    Metode dilusi 

Metode dilusi digunakan untuk menentukan konsentrasi minimum dari zat 

antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Metode dilusi yang 

digunakan untuk menganalisis aktivitas antibakteri dikatakan lebih efektif, hal itu 

dikarenakan bahan langsung berkontak dengan mikroorganisme. Nilai KBM 

didapatkan dengan melihat ada atau tidaknya pertumbuhan bakteri pada media, 

sedangkan nilai KHM didapatkan dari pengamatan pada kekeruhan suspensi bakteri 

yang telah diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37˚C (Pasril and Aditya 2014). 

Metode ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu dilusi cair dan dilusi padat. 

Metode dilusi cair digunakan untuk menentukan Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) dan Konsentrasi Bakterisidal Minimum (KBM). Prosesnya dilakukan 
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dengan membuat serangkaian pengenceran agen antimikroba dalam medium cair 

yang telah ditambahkan bakteri uji. Konsentrasi terkecil dari larutan uji yang tetap 

jernih setelah inkubasi ditetapkan sebagai KHM. Selanjutnya, larutan pada 

konsentrasi KHM dikultur ulang pada medium cair tanpa tambahan bakteri uji 

maupun agen antimikroba, kemudian diinkubasi. Jika medium tetap jernih setelah 

inkubasi, maka konsentrasi tersebut ditetapkan sebagai KBM. Metode dilusi padat 

memiliki prinsip yang hampir sama dengan metode dilusi cair, namun 

perbedaannya terletak pada penggunaan medium padat sebagai media pertumbuhan 

bakteri (Setyani, Daskar, and Wijayanto 2024). 

2.7.2.1 Uji KHM 

Daya antibakteri dapat ditentukan berdasarkan nilai KHM terhadap 

pertumbuhan suatu bakteri. Konsentrasi terendah yang diperlukan untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri sekitar 75% dikenal sebagai KHM (Konsentrasi 

Hambat Minimum). Aktivitas dari suatu bakteri tertentu dapat meningkat dari 

bakteriostatik menjadi bakteriosida bila kadar antibakterinya ditingkatkan melebihi 

KHM (Forbes, 2007). 

2.8   Klindamisin 

Klindamisin merupakan antibiotik semisintetik turunan linkomisin. 

Klindamisin efektif melawan bakteri kokus Gram positif, seperti golongan 

Streptococcus maupun Staphylococcus yang resisten terhadap penisilin. Kerjanya 

melalui ikatan khusus bakteri dengan enzim isoleucyl-tRNA synthetase dan 

menghambat sintesis protein. Klindamisin ini dipilih berdasarkan penelitian 

sebelumnya, Herdiansyah Fadil A , La ode Barium, and Citra Dewi (2023) 
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menggunakan klindamisin sebagai kontrol positif pada sediaan krim karena 

klindamisin merupakan jenis antibiotik yang digunakan untuk mengobati penyakit 

akibat infeksi bakteri anaerob gram positif, salah satunya bakteri propionibacterium 

acne. 

 

 



  25 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1     Waktu dan Tempat Penelitian 

           Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Juli sampai dengan November 2024. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi, laboratorium kimia 

analisis, dan Laboratorium Mikrobiologi Farmasi, Jurusan Farmasi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

3.2      Alat  dan Bahan 

3.2.1 Alat  

   Alat yang digunakan pada penelitian ini berupa timbangan analitik, 

Peralatan gelas (Pyrex® dan Iwaki®), inkubator (InSciencePro®), autoklaf 

(Equitron®), Kulkas (LG®), oven (Autonic® TC4S), laminated air flow (LAF), 

cawan petri (Pyrex®), viskometer Cup and Bob, pH meter (Leutron® Ph Electrode 

PE-03), magnetic stirrer (IKA® C-MAG HS 4), Hot Plate (HP 10-2), Piknometer 

(Pyrex®), pipet mikro 100 μl (DragonLab®), spektrofotometer, jarum ose, rak 

tabung, aluminium foil, spinbar, bunsen, pengaduk kaca, kaca objek, dan wadah 

krim (Lokal).  

3.2.2 Bahan 

  Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah antara lain etanol akar 

bajakah kuning, etanol 96% (Djiwa lab®), pereaksi Dragendorff (Emsure®), 

pereaksi Mayer (Emsure®), pereaksi Wagner (Emsure®), larutan FeCl3 1% 

(Emsure®), kloroform (Supelco®), asam stearate (KGaA®), setil alkohol (KGaA®), 

gliserin(KGaA®), trietanolamin  (KGaA®), metil paraben(KGaA®), propil paraben 
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(KGaA®), aquadest (Djiwa Lab), biakan bakteri Staphylococcus epidermidis 

(Djiwa Labor®), Nutrient 21 Agar (KGaA®), Nutrient Broth(KGaA®), H2SO4 

(KGaA®), BaCl2 (KGaA®), klindamisin (KGaA®), DMSO (KGaA®), dan NaCl 

0,9% (KGaA®), Propionibacterium acne (260252®). 

3.2.3 Bakteri Uji 

    Baketri yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah Propionibacterium 

acne yang di peroleh dari Universitas Indonesia (260252®). 

3.3       Preparasi Sampel 

      Sampel yang digunakan pada penelitiaan ini menggunakan ekstrak akar 

bajakah kuning yang diekstrak di FKIP Universitas Sriwijaya. 

3.4       Pembuatan Ekstrak Etanol Akar Bajakah Kuning 

     Ekstraksi etanol akar bajakah kuning (Coscinium Fenestratum) dilakukan 

dengan metode maserasi berdasarkan penelitian oleh (Ismiyati and Sari 2020). 

Sebanyak 1000 gram serbuk kering akar bajakah dimasukkan ke dalam wadah kaca, 

kemudian ditambahkan 3 liter etanol 96% dengan rasio bahan terhadap pelarut 

sebesar 1:10. Proses maserasi dilakukan selama 4x24 jam di tempat yang terlindung 

dari cahaya matahari untuk menghindari degradasi senyawa bioaktif, dengan 

pengadukan setiap 4 jam agar larutan tetap homogen. Setelah proses maserasi 

selesai, campuran disaring menggunakan kertas saring untuk memisahkan filtrat 

dari ampas. Ampas kemudian diekstraksi kembali melalui proses remaserasi 

menggunakan 2 liter etanol 96% untuk memastikan maksimalisasi pengambilan 

senyawa aktif. Filtrat dari kedua tahapan maserasi digabungkan, lalu dikentalkan 

menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°C dengan kecepatan putaran 70 rpm. 
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Ekstrak yang dihasilkan ditimbang untuk menentukan rendemen, yaitu 

perbandingan berat ekstrak terhadap berat bahan kering yang digunakan. Ekstrak 

etanol ini diketahui mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid dan tanin yang 

berpotensi sebagai antibakteri (Rahmawati et al. 2021). Nilai persen rendemen 

ekstrak ditimbang dan dihitung menggunakan Persamaan 1 sebagai berikut. 

%Rendemen = 
bobot ekstrak yang didapat

𝑏obot serbuk simplisia yang digunaka𝑛
 𝑥 100%....................................(1) 

3.5       Karakteristik Ekstrak 

3.5.1    Uji Bobot Jenis 

Ekstrak etanol akar bajakah kuning pertama-tama disesuaikan suhunya 

hingga mencapai 25ºC. Piknometer kosong ditimbang, dan massa awalnya dicatat. 

Setelah itu, ekstrak etanol akar bajakah kuning dimasukkan ke dalam piknometer 

hingga mencapai tanda batas yang ditentukan. Massa piknometer yang berisi 

ekstrak etanol kemudian ditimbang dan dicatat (Fatimura & Fitriyanti, 2021). 

Berdasarkan standar yang ditetapkan oleh Essential Oil Association, kualitas 

ekstrak etanol yang baik seharusnya memiliki nilai bobot jenis yang sesuai dengan 

standar SNI, yaitu 0,914 (Rikhaturhohmah et al. 2024). 

3.6       Skrining Fitokimia 

3.6.1    Pemeriksaan Alkaloid 

Sebanyak 2 mL sampel diuapkan dalam cawan porselen hingga terbentuk 

residu. Residu tersebut kemudian dilarutkan dengan menambahkan 5 mL HCl 2N. 

Larutan yang terbentuk kemudian dibagi ke dalam tiga tabung reaksi, masing-

masing ditambahkan 4-5 tetes dari pereaksi Mayer, Dragendorf, dan Wagner. 

Kehadiran alkaloid dapat terdeteksi dengan terbentuknya endapan putih setelah 
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penambahan pereaksi Mayer, endapan merah jingga pada penambahan pereaksi 

Dragendorf, dan endapan coklat setelah penambahan pereaksi Wagner 

(Mauliddiyah 2021). 

3.6.2    Pemeriksaan Flavonoid 

Sebanyak 0,05 g ekstrak ditambahkan dengan 2,5 mL etanol 96%, kemudian 

dipanaskan hingga mendidih dan didinginkan. Setelah itu, diambil 1 mL larutan dan 

ditambahkan 2-3 tetes HCl pekat serta 0,1 mg serbuk magnesium. Hasil positif 

ditunjukkan dengan perubahan warna menjadi merah kekuningan (Mauliddiyah 

2021). 

3.6.3     Pemeriksaan Saponin 

     Ekstrak uji dimasukkan secukupnya ke dalam tabung reaksi, kemudian 

ditambahkan 10 mL air mendidih dan dikocok menggunakan vortex selama 10 

detik. Jika terbentuk busa atau buih yang stabil setinggi 1-10 cm dan bertahan tidak 

kurang dari 10 menit, serta busa atau buih tersebut tidak hilang setelah penambahan 

1 tetes HCl 2N, maka hasilnya dianggap positif (Mauliddiyah 2021). 

3.6.4     Pembuatan Tanin  

     Sebanyak 1 mL larutan ekstrak uji direaksikan dengan larutan FeCl₃ 1%. 

Jika terbentuk larutan berwarna hijau kecokelatan, maka itu menandakan adanya 

tanin terkondensasi, sementara warna biru kehitaman menunjukkan adanya tanin 

terhidrolisis (Mauliddiyah 2021). 

3.7      Formulasi 

Formulasi krim mengacu pada jurnal Lifie., et al (2022) yaitu dengan 

konsentrasi asam stearat 6 gram dan trietanolamin 1 gram. Bahan aktif yang 
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digunakan yaitu ekstrak akar bajakah kuning (Coscinium fenestratu) dengan variasi 

konsentrasi 0%, 2%, 4%, dan 6%, beserta penambahan eksipien lainnya yang dapat 

memberikan karakteristik krim yang baik. Variasi konsentrasi yang digunakan pada 

pembuatan sediaan krim berperan sebagai antibakteri. Yang dapat memberikan 

perlindungan terhadap pertumbuhan mikroba dan kerusakan akibat radikal bebas. 

Formulasi krim ekstrak etanol akar bajakah kuning dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Formulasi krim Ekstrak Etanol Akar Bajakah Kuning 

NO Bahan Kegunaan Konsentrasi % 

F0 F1 F2 F3 

1 Ekstrak etanol   

akar bajakah 

kuning 

Zat Aktif 0 2 4 6 

2 Asam Stearat Emulgator 14 14 14 14 

3 Setil Alkohol Emolien 1,5 1,5 1,5 1,5 

4 Gliserin Humektan 25 25 25 25 

5 Trietanolamin Emulgator 1 1 1 1 

7 Metil Paraben Pengawet 0,18 0,18 0,18 0,18 

8 Propil Paraben Pengawet 0,02 0,02 0,02 0,02 

10 Aquadest Pelarut Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 

 

3.7.1 Prosedur pembuatan 

            Pembuatan krim jerawat dilakukan dengan menggunakan tipe emulsi 

minyak dalam air. Formula krim dimodifikasi dengan menambahkan ekstrak etanol 

akar bajakah kuning pada sediaan, dengan variasi konsentrasi 2%, 4%, dan 6%, 

serta formula tanpa ekstrak etanol akar bajakah kuning sebagai kontrol. Krim ini 

terdiri dari dua fase, yaitu fase minyak (asam stearate, setil alkhohol, propil 

paraben) dan fase air (trietanolamin, gliserin, metil paraben, dan akuades. Massa I 

dan II dipanaskan secara terpisah di atas hot plate pada suhu 70-75°C hingga 

tercampur homogen. Setelah itu, fase minyak dan fase air dicampur pada suhu 70°C 

sambil diaduk hingga homogen. Ekstrak etanol akar bajakah kuning ditambahkan 
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ke dalam campuran tersebut dan diaduk menggunakan alat ultra turax selama 1 

menit hingga tercampur sempurna (Lifie et al. 2022). 

3.8      Evaluasi sediaan 

3.8.1    Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan cara pengamatan secara visual     sediaan 

krim meliputi warna, bau, tekstur dan homogenitas (Husni et al. 2021).   

3.8.2    Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah sediaan krim 

memiliki keseragaman atau tidak. Homogenitas suatu sediaan dapat diketahui 

melalui keberadaan atau ketiadaan butiran kasar di dalamnya. Pengujian ini dapat 

dilakukan dengan mengamati sediaan krim yang ditempatkan di antara dua kaca 

objek untuk menilai distribusi partikel serta keseragaman warna dalam sediaan 

tersebut (Amalia dan Sukmawati, 2022). 

3.8.3     Uji pH 

         Uji pH sediaan dilakukan untuk mengetahui apakah krim yang telah dibuat 

telah memenuhi syarat pH untuk sediaan topikal yaitu antara 4,5 - 6,5. Sediaan 

topikal dengan nilai pH yang terlalu asam dapat mengiritasi kulit sedangkan bila 

nilai pH terlalu basa dapat membuat kulit kering dan bersisik (Dominica dan 

Handayani, 2019). Uji pH dilakukan dengan pH meter. Ditimbang sebanyak 1 gram 

sediaan krim lalu diencerkan dengan 10 ml aquadest (Agustin et al. 2023). 

3.8.4    Uji Viskositas 

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan kekentalan  

pada sediaan krim. Uji viskositas dilakukan dengan menggunakan alat viskometer 

cup and bob kemudian sediaan dimasukkan ke dalam wadah cup lalu dipasang 

spindel kecepatan 30 rpm. Angka yang diperoleh kemudian dikalikan dengan faktor 
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(Rasyadi et al. 2021). Nilai kisaran viskositas yang disyaratkan oleh SNI yaitu 

2000-50000 Cp. 

3.8.5    Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar bertujuan untuk mengetahui kemampuan sediaan krim untuk 

menyebar pada kulit. Uji daya sebar dilakukan dengan mengambil sedikit sampel 

sediaan dan diletakkan di tengah kaca arloji. Ambil kaca bulat lain, letakkan diatas 

sediaan krim dan diamkan selama 1 menit, kemudian diameter  penyebarannya 

dicatat. Daya sebar yang baik berkisar antara 5-7 cm (Ambari et al. 2021).  

3.8.6    Uji Iritasi Sederhana 

Uji iritasi langsung menuruk penelitian sebelumnya  dilakukan dengan uji 

pakai pada kulit manusia atau usage test. Sediaan krim sebanyak 0,1 gram dioleskan 

pada lengan bagian dalam dengan diameter 2 cm pada setiap panelis. Parameter 

iritasi yang diamati seperti kemerahan, gatal-gatal dan reaksi iritasi pada kulit. Uji 

iritasi ini dilakukan terhadap 20 orang panelis yang terdiri dari 10 laki-laki dan 10 

perempuan(Zebua et al. 2024). 

3.8.7    Uji Daya lekat 

Uji daya lekat bertujuan untuk mengetahui kemampuan krim melekat dan 

melapisi permukaan kulit agar dapat berfungsi secara optimal. Uji daya lekat 

dilakukan dengan cara menimbang sediaan krim sebanyak 0,5 gram, kemudian 

dioleskan diatas kaca objek. Kaca objek lainnya diletakan di atas krim tersebut. Beri 

beban 50 gram diatas kaca objek selama 1 menit. Selanjutnya kaca objek dilepaskan 

kemudian dicatat waktu yang diperlukan kaca objek pada saat terlepas (Sukmawati, 

Hayati, and Hikmah 2023). Syarat uji daya lekat tidak boleh kurang dari 4 detik. 

3.8.8    Uji Stabilitas (Cycling Test) 
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Uji stabilitas (cycling test) bertujuan untuk   menentukan kestabilan sediaan. 

Pada uji ini, sediaan krim disimpan pada suhu 4°C selama 24 jam dan dipindahkan 

ke dalam oven pada suhu 40°C selama 24 jam. Perlakuan ini disebut 1 siklus. 

Perlakuan diulangi sebanyak 6 siklus. Uji stabilitas dikatakan stabil apabila tidak 

terjadi perubahan warna, aroma, tekstur dan homogenitas pada sediaan (Syaputri et 

al. 2023). 

3.9       Preparasi Uji Aktivitas Antibakteri 

3.9.1    Sterilisasi Alat  dan Bahan 

Sterilisasi alat dan bahan pada penelitian ini dilakukan untuk mencegah     

adanya kontaminasi selama pengujian. Pada pengujian aktivitas antibakteri ini 

harus menggunakan alat dan bahan yang steril. Semua alat yang akan digunakan 

dicuci lalu dikeringkan. Peralatan gelas dan media disterilkan menggunakan 

autoklaf pada suhu 121ºC, tekanan 1 atm, selama 15 menit. Untuk alat lainnya 

seperti jarum ose dan pinset disterilkan menggunakan alkohol 70% dan dilakukan 

pemijaran menggunakan api bunsen. 

3.9.2    Pembuatan Media 

3.9.2.1  Media NA 

Media NA (Nutrient Agar) dibuat dengan cara menimbang sebanyak 23 

gram NA dilarutkan ke dalam 1 L aquadest kemudian dipanaskan sambil diaduk 

menggunakan magnetic stirrer hingga larut sempurna, Kemudian, larutan 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi sebanyak 10 mL. Media ditutup menggunakan 

kapas hingga seluruh bagian mulut tabung tertutup serta dilapisi dengan aluminium 
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foil, kemudian media di sterilisasikan ke dalam autoklaf pada suhu 121ºC selama 

15 menit (Lestari dan Asri., 2021). 

3.9.2.2  Media NB 

            Media NB (Nutrient Broth) dibuat dengan cara menimbang sebanyak 8 

gram NB dilarutkan ke dalam 1 L aquadest kemudian dipanaskan sambal diaduk 

dengan magnetic stirrer hingga larut sempurna, setelah itu media ditutup 

menggunakan kapas hingga seluruh bagian mulut tabung tertutup serta dilapisi 

dengan aluminium foil, kemudian media disterilisasikan ke dalam autoklaf pada 

suhu 121ºC selama 15 menit (Lestari dan Asri, 2021). 

3.9.3   Pembuatan Larutan 0,5 Mc Farland 

   Pembuatan Larutan Mc Farland 0,5. Dipipet larutan BaCl2 1 % sebanyak 

0,05 ml dimasukan ke dalam tabung reaksi tutup ulir. Kemudian dipipet juga larutan 

H2SO4 1 % sebanyak 9,95 ml. Dicampurkan ke dalam tabung reaksi tutup ulir yang 

sudah berisi larutan BaCl2 1 %. Larutan ini di vortex sampai tercampur sempurna. 

Kekeruhan ini dipakai sebagai standar kekeruhan bakteri uji dengan kepadatan 

kekeruhan 1,5 x 108CFU/mL (Rosmania dan Yanti, 2020). 

3.9.4    Peremajaan Bakteri Propionibacterium acne 

Peremajaan bakteri dilakukan dengan menggunakan jarum ose yang telah 

dipanaskan dengan api bunsen ke dalam media NA yang sudah dibuat miring dalam 

cawan petri dengan cara digoreskan secara silang (zig-zag) pada permukaan agar, 

kemudian cawan petri diinkubasi di dalam inkubator pada suhu 37°C selama 24 jam 

pada benjana yang dinyalakan lilin. Prosedur ini melibatkan penanaman P. acne 

pada media agar dalam cawan petri, kemudian menempatkannya ke dalam wadah 
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anaerob (anaerobic jar). Lilin yang menyala dimasukkan ke dalam wadah tersebut 

sebelum ditutup rapat. Nyala lilin akan mengonsumsi oksigen di dalam wadah, dan 

ketika lilin padam, ini menandakan bahwa oksigen telah habis, menciptakan kondisi 

anaerob yang diperlukan untuk pertumbuhan P. Acne (Sutrisna et al. 2017). 

Pembuatan stok bakteri ini dilakukan untuk peremajaan dan memperbanyak bakteri 

(Rizki et al. 2021). Propionibacterium acne merupakan bakteri anaerob aerotoleran, 

yaitu bakteri yang tetap dapat hidup walaupun tidak memiliki kandungan oksigen 

di sekitar tempat hidupnya (Harefa, Aritonang, and Ritonga 2022). 

3.9.5    Pembuatan Suspensi Bakteri Propionibacterium acne 

Bakteri stain murni Propionibacterium acne disuspensikan dengan cara 

mengambil 1 mata jarum ose daei biakan bakteri yang telah diremajakan lalu 

suspensikan dalam tabung reaksi berisi 25 ml media NB sudah di steril kemudian 

di vortex. Suspensi bakteri tersebut kemudian dibandingkan dengan kekeruhan 

McFarland 0,5 untuk mendapatkan bakteri sebanyak setara dengan 1,5x10
8 

CFU/mL bakteri (Harefa et al. 2022). 

3.9.6    Pembuatan Larutan Kontrol Positif 

            Larutan kontrol positif yang digunakan adalah klindamisin dengan 

konsentrasi 1%, dengan cara melarutkan 1 gram klindamisin dalam 100 ml 

aquadest. 

3.9.7    Pembuatan Larutan Kontrol Negatif 

Larutan kontrol negatif menggunakan larutan dimetilsulfoksida (DMSO) 

10% (v/v). Preparasi dilakukan dengan cara sebanyak 10 mL DMSO dimasukkan 

dalam labu ukur 100 mL dan ditambahkan aquadest hingga mencapai 100 mL. 
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3.9.8    Pembuatan Larutan Uji 

Pembuatan larutan induk dilakukan dengan konsentrasi 20000 ppm. 

Pembuatan larutan induk dilakukan dengan menggunakan NB. Larutan induk 

dengan konsentrasi 20000 ppm dibuat dengan menimbang 2 g  krim atau etanol akar 

bajakah kuning dalam 100 mL NB. 

3.9.9    Uji Diameter Zona Hambat 

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode 

sumuran. Pengujian dilakukan terhadap ke empat formulasi sediaan krim anti 

jerawat dengan F0 (etanol akar bajakah kuning 0%), F1 (etanol akar bajakah kuning 

2%), F2 (etanol akar bajakah kuning 4%), F3 (etanol akar bajakah kuning 6%), 

kontrol positif (klindamisin), kontrol negatif (DMSO), dan pembanding etanol akar 

bajakah kuning murni100%.  

Metode sumuran dilakukan dengan membuat lubang yang akan dibuat tegak 

lurus pada agar padat yang telah diinokulasi dengan bakteri uji. Bakteri 

Propionibactrium acne dikulturkan dengan metode pour plate dengan menuangkan 

suspensi bakteri ke dalam cawan petri sebanyak 100 μL selanjutnya ditambahkan 

nutrient agar sebanyak 20 mL kemudian dihomogenkan. Setelah memadat dibuat 

lubang sumuran sebesar 6 mm pada media kultur, kemudian masukkan 5 gr sediaan 

krim anti jerawat kedalam lubang sumuran dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 

1x24 jam. Setelah dilakukan inkubasi, pertumbuhan bakteri dilakukan pengamatan 

diameter zona hambat yang terbentuk. 
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Tabel 2.  Kelompok Uji Perlakuan Diameter Zona Hambat 

No Kelompok Perlakuan 

1 Formula uji 0 20 mL Nutrient Agar + 100 μl + krim anti jerawat  

0% 

2 Formula uji 1 20 mL Nutrient Agar + 100 μl + krim anti jerawat 

2% 

3 Formula uji 2 20 mL Nutrient Agar + 100 μl + krim anti jerawat 

4% 

4 Formula uji 3 20 mL Nutrient Agar + 100 μl + krim anti jerawat 

6% 

5 Formula Pembanding 20 mL Nutrient Agar + 100 μl + Etanol akar 

bajakah kuning 

6 Kontrol positif 20 mL Nutrient Agar + 100 μl + klindamisin 1%  

7 Kontrol negatif 20 mL Nutrient Agar + 100 μl + DMSO 10% 

 

3.9.10  Uji Formula Terbaik 

Formula terbaik dapat dilihat dari uji evaluasi Organoleptis, uji homgenitas, 

uji pH, Uji viskositas, uji Stabilitas dan uji Antibakteri. Dan bandingkan hasil dari 

setiao formula berdasarkan parameter yang diuji, gunakan analisis SPSS. 

3.9.11   Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)  

3.9.11.1 Penentuan Nilai KHM  

  Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dilihat dari konsentrasi 

terkecil pada perlakuan yang terjadi di media NB. Penentuan nilai KHM dilakukan 

dengan menggunakan metode dilusi cair dengan tabung reaksi. Pada uji konsentrasi 

hambat minimum dilakukan menggunakan krim dengan konsentrasi etanol akar 

bajakah kuning terbaik berdasarkan evaluasi fisik dan diameter zona hambat. 

Pengamatan dilakukan dengan membandingkan kekeruhan media larutan uji 

dengan agen antimikroba pada kadar terkecil yang terlihat jernih tanpa adanya 

pertumbuhan antimikroba ditetapkan sebagai konsentrasi hambat minimum 

(Mulyani et al. 2017). Sampel uji yang digunakan yaitu sediaan pembanding Etanol 
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akar bajakah kuning murni dan Formula terbaik krim anti jerawat etanol akar 

bajakah kuning dengan konsentrasi  1%;  3,15%; 6,24%; 12,5%; 25%; 50% 

(Hamzah et al. 2023).   

Tabel 3.  Kelompok Perlakuan Penentuan Nilai KHM 

         Kontrol uji 1 dan 2 dilakukan sebanyak 3 kali replikasi dengan menggunakan 

8 tabung reaksi setiap perlakuan.  Sampel kemudian ditimbang sesuai dengan 

dengan masing-masing konsentrasi yang dilarutkan dalam 1 mL aquadest steril, 

selanjutnya medium Nutrient Agar (NA) steril dimasukkan masing-masing 10 mL 

dalam vial steril dan dimasukkan bakteri uji yang positif pada uji skrining yaitu 

Propionibacterium acne, dihomogenkan lalu dimasukkan kedalam cawan petri, 

setelah memadat kemudian dimasukkan secara aseptis discblank yang telah 

direndam dengan beberapa variasi konsentrasi ekstrak lalu diinkubasi selama 1x24 

jam pada suhu 37˚C. Konsentrasi terendah dari sampel ekstrak etanol akar bajakah 

kuning (Coscinium Fenestratum) dengan ditandai adanya zona hambat yang 

terbentuk disekitar discblank merupakan KHM (Fitriana, Fatimah, and Fitri 2020). 

3.10 Analisis Data 

   Data yang diperoleh dari uji evaluasi sediaan dan uji aktivitas antibakteri 

dianalisis data menggunakan aplikasi IBM SPSS untuk mengetahui adanya 

perbedaan dari masing-masing perlakuan. Diuji normalitas data dengan 

menggunakan Shapiro-Wilk, jika data terdistribusi normal (nilai p>0,05) maka akan 

No Kelompok Perlakuan 

1 Formula terbaik Formula terbaik krim anti jerawat entanol akar 

bajakah kuning+P.acne + NB 

2 Formula pembanding entanol 

akar bajakah kuning 

Entanol akar bajakah kuning + P.acne + NB  
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dilakukan analisis dengan menggunakan metode one way ANOVA lalu dilanjutkan 

dengan uji Duncan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Karakteristik Etanol Akar Bajakah Kuning (Coscinium Fenestratum) 

Pemeriksaan karakteristik ekstrak etanol akar bajakah kuning dilakukan 

melalui beberapa pengujian, antara lain pengujian organoleptis, bobot jenis, indeks 

bias, dan skrining fitokimia. Pengujian organoleptis mencakup observasi terhadap 

warna, bau, dan rasa ekstrak. Bobot jenis diukur untuk mengetahui massa per 

volume ekstrak, Hasil dari pengujian karakteristik ekstrak etanol akar bajakah 

kuning dapat dilihat pada Tabel 4 dan Lampiran 8. 

Tabel 4.  Hasil Pemeriksaan Karakteristik Etanol Akar Bajakah Kuning                

(Coscinium Fenestratum) 

Sampel Pengujian Hasil Persyaratan 

Ekstrak Etanol 

Akar Bajakah 

Kuning 

Warna Coklat Kehitaman Coklat Kehitaman 

Bentuk Kental Kental 

Bau Khas Khas 

BobotJenis 1 g/mL 0,9-1,1 g/mL 

Hasil pemeriksaan organoleptis menunjukkan bahwa ekstrak etanol akar 

bajakah kuning memiliki warna coklat kehitaman, tekstur yang kental, serta bau 

khas seperti tanaman. Pengukuran bobot jenis ekstrak etanol akar bajakah kuning 

menghasilkan nilai sebesar 1 g/mL, yang menunjukkan bahwa ekstrak tersebut 

memiliki densitas yang cukup baik. Hasil ini sesuai dengan penelitian Agustien et 

al. (2024), yang melaporkan kisaran bobot jenis ekstrak etanol akar bajakah 

kuning antara 0,9–1,1 g/mL, menunjukkan kesesuaian dalam kisaran nilai bobot 

jenis yang diterima. 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa hasil pemeriksaan 

karakteristik ekstrak etanol akar bajakah kuning (Coscinium fenestratum), yang 
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menunjukkan bahwa ekstrak ini memiliki warna coklat kehitaman, yang 

mengindikasikan konsentrasi senyawa aktif yang tinggi. Tekstur ekstrak yang 

kental menunjukkan viskositas yang baik, yang dapat mempengaruhi cara ekstrak 

ini digunakan dalam formulasi obat atau produk herbal. Selain itu, bau khas yang 

tercium dari ekstrak ini mencerminkan identitas botani dan potensi aroma terapi 

dari tanaman tersebut. Pengukuran bobot jenis menghasilkan nilai 1 g/mL, berada 

dalam rentang persyaratan 0,9-1,1 g/mL, yang menunjukkan bahwa ekstrak ini 

memiliki kepadatan yang memadai untuk aplikasi lebih lanjut. Secara keseluruhan, 

karakteristik fisik dan organoleptis ini memberikan gambaran penting tentang 

kualitas dan potensi terapeutik dari ekstrak etanol akar bajakah kuning.  

4.2   Analisis Kandungan Etanol Akar Bajakah Kuning  

     Hasil Skrining fitokimia ekstrak etanol akar bajakah kuning dapat dilihat 

pada Tabel 5.  

Tabel 5.  Hasil Analisis kandungan fitokimia ekstrak etanol akar bajakah 

kuning (Coscinium Fenestratum) 

Senyawa Ekstrak Etanol Akar Bajakah Kuning 

Flavonoid + 

Fenolik + 

Alkaloid + 

Tanin + 

Saponin + 

            Skrining fitokimia ekstrak etanol akar bajakah kuning dilakukan untuk 

mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antibakteri. 

Hasil skrining menunjukkan adanya senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik, saponin, 

dan tannin, yang memiliki potensi antibakteri dengan mekanisme mengganggu 

fungsi bakteri melalui penghambatan enzim, kerusakan membran sel, dan 
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pengikatan protein. Senyawa-senyawa ini mendukung potensi ekstrak etanol akar 

bajakah kuning sebagai agen antibakteri. 

           Berdasarkan Tabel 5 hasil yang diperoleh sesuai dengan beberapa studi 

sebelumnya, menunjukkan kesamaan dalam hasil skrining fitokimia seperti yang 

ditemukan dalam penelitian (Rikhaturhohmah et al. 2024) yang memiliki hasil 

positif mengandung flavonoid, saponin, tanin, terpenoid dan fenolik 

 

Gambar 9. Reaksi flavonoid dengan HCl (p) dan serbuk Mg (Tandi et al. 2020) 

Identifikasi senyawa flavonoid menunjukkan hasil positif, yang ditandai 

dengan munculnya warna merah atau jingga setelah penambahan HCl pekat dan 

serbuk magnesium. Reaksi antara larutan HCl dan serbuk magnesium ini mereduksi 

inti benzopiron dalam struktur flavonoid dari ekstrak tumbuhan (Indrasari et al. 

2022). Uji pada ekstrak etanol akar bajakah kuning juga memberikan hasil positif 

untuk kandungan saponin, ditandai dengan terbentuknya buih saat sampel dikocok. 

Hal ini disebabkan oleh adanya ikatan air dengan gugus hidrofil pada senyawa 

tersebut. Saponin, yang memiliki sifat aktif permukaan karena memiliki gugus 

polar dan non-polar, akan membentuk misel saat dikocok dengan air. Pada misel, 
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gugus hidrofil menghadap keluar, sedangkan gugus hidrofob mengarah ke dalam 

(Tandi et al. 2020). 

Identifikasi senyawa tanin pada ekstrak etanol akar bajakah dilakukan 

menggunakan pereaksi FeCl3. Hasilnya menunjukkan keberadaan tanin, 

sebagaimana tercantum dalam Tabel 5, yang ditandai dengan perubahan warna 

larutan menjadi hitam setelah penambahan larutan FeCl3. Warna hitam tersebut 

terbentuk akibat reaksi senyawa fenol dalam tanin yang membentuk kompleks 

dengan ion Fe3+ (dapat dilihat lingkaran merah pada Gambar 10). 

Tanin memecah ikatan ester dan depside pada tanin terhidrolisis, seperti asam 

tanat dan asam kebulinat. Senyawa ini bekerja pada ikatan ester dan depside yang 

terdapat dalam asam metilgallat dan asam m-digallat. Tanin hanya dapat 

menghidrolisis substrat yang memiliki setidaknya dua gugus OH fenolik pada 

komponen asamnya. Selain itu, gugus COOH yang teresterifikasi harus berada pada 

cincin benzena yang teroksidasi dan tidak boleh berada dalam posisi orto 

berhadapan dengan salah satu gugus OH.(Fitriani, Sampepana, and Saputra 2020). 

  
Gambar 10. Reaksi antara tanin dan FeCl3(Dewi 2020) 

 

Identifikasi senyawa golongan terpenoid dan steroid pada ekstrak etanol akar 

bajakah kuning dilakukan menggunakan pereaksi asam sulfat dan anhidrida asetat. 

Hasil uji menunjukkan keberadaan senyawa steroid dan terpenoid, yang ditandai 

dengan munculnya warna hijau untuk steroid dan warna ungu untuk terpenoid. 
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Reagen ini bereaksi dengan senyawa triterpenoid dan steroid melalui ikatan 

rangkap terkonjugasi, yang menghasilkan perubahan warna tersebut. 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa kandungan fitokimia 

ekstrak etanol akar bajakah kuning (Coscinium fenestratum) menunjukkan adanya 

lima senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai agen antibakteri, yaitu 

flavonoid, fenolik, alkaloid, tanin, dan saponin. Skrining fitokimia ini menunjukkan 

bahwa keberadaan senyawa-senyawa tersebut dapat mengganggu fungsi bakteri 

melalui berbagai mekanisme, termasuk penghambatan enzim, kerusakan membran 

sel, dan pengikatan protein. Flavonoid dan fenolik diketahui memiliki sifat 

antioksidan dan antibakteri yang kuat, sedangkan alkaloid berperan dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri patogen. Tanin dan saponin juga berkontribusi 

terhadap aktivitas antibakteri dengan cara mengendapkan protein dan merusak 

struktur sel bakteri. Dengan demikian, ekstrak etanol akar bajakah kuning 

menunjukkan potensi signifikan sebagai sumber antibakteri alami yang dapat 

digunakan dalam pengembangan obat herbal. 

4.3    Hasil Evaluasi Sediaan krim Etanol Akar Bajakah Kuning 

 



  44 

 

 

Gambar 11. Sediaan krim ekstrak etanol akar bajakah Kuning (Coscinium 

Fenestratum) (Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Evaluasi sediaan krim dilakukan dengan variasi konsentrasi ekstrak etanol 

akar bajakah kuning dapur, yaitu 0%, 2%, 4%, dan 6%. Parameter yang diamati 

mencakup organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, 

iritasi, dan stabilitas. Hasil pengujian terhadap sediaan krim dapat ditemukan pada 

Tabel 6.  

Tabel 6.  Hasil Evaluasi Sediaan krim Ekstrak Etanol Akar Bajakah Kuning 

Pengujian Hasil dan Pengamatan Syarat 

(SNI4399-

1996) 
F0 (0%) F1 (2%) F2 (4%) F3 (6%) 

Organoleptis Putih, tidak 

berbau,sangat 

kental 

kuning, 

bau khas, 

kental 

sedikit cair 

kuning, 

bau khas, 

kental 

sedikit cair 

kuning, 

bau khas, 

kental 

sedikit cair 

Kuning, 

Bauk has 

gula, kental 

Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

pH 6,70 ± 0,030 6,85 ± 

0,040 

6,94 0,02 7,06 ± 

0,12 

4,5-8,0 

Viskositas 

(cP) 

3128,33±153,23(cP) 2830,66± 

39,57(cP) 

2709,33± 

66,46(cP) 

2575,33± 

89,25(cP) 

2000-

50000cP 

Daya Sebar 

(cm) 

5 ± 0,05cm 5,5 ± 

0,03cm 

6,1 ± 

0,03cm 

6,6± 0,1cm 5-7 cm 

Daya Lekat 

(detik) 

8,23± 0,04 detik 7,94 ± 0,03 

detik 

7,75 ± 

0,03detik 

7,55 ± 

0,03detik 

>4 detik 

Iritasi 

Sederhana 

Tidak Ada terjadi 

Iritasi 

Tidak Ada 

terjadi 

Iritasi 

Tidak Ada 

terjadi 

Iritasi 

Tidak Ada 

terjadi 

Iritasi 

Tidak 

terjadi 

Iritasi 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil  

evaluasi sediaan krim ekstrak etanol akar bajakah kuning (Coscinium 

fenestratum) menunjukkan berbagai parameter yang dinilai sesuai dengan standar 

SNI 16-4399-1998. Pengujian organoleptis mengungkapkan variasi warna dan 

konsistensi pada empat formulasi (F0 hingga F3), mulai dari putih dan sangat 
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kental hingga kuning dengan bau khas dan konsistensi kental sedikit cair. Semua 

formulasi menunjukkan homogenitas yang baik. Nilai pH bervariasi dari 6,70 

hingga 7,06, tetap dalam rentang yang diizinkan (4,5-8,0). Viskositas menurun 

dari 3128,33±153,23 cP pada F0 menjadi 2575,33±89,25 cP pada F3, namun 

masih dalam batas yang ditentukan (2.000-50.000 cP). Daya sebar berkisar antara 

5,0±0,5 cm hingga 6,6±0,152 cm, memenuhi syarat minimal 5-7 cm. Daya lekat 

juga memuaskan, dengan semua formulasi menunjukkan waktu lekat lebih dari 4 

detik. Tidak ada tanda-tanda iritasi pada kulit selama pengujian iritasi sederhana, 

dan stabilitas sediaan tetap terjaga tanpa perubahan signifikan pada semua 

formulasi. Keseluruhan hasil ini menunjukkan bahwa krim ekstrak etanol akar 

bajakah kuning memiliki karakteristik fisik dan kimia yang baik untuk digunakan 

sebagai sediaan topikal.  

4.3.1    Uji Organoleptis 

Pengujian organoleptis bertujuan untuk mengevaluasi penerimaan awal 

terhadap karakteristik produk. Pengamatan organoleptis pada sediaan krim 

dilakukan secara visual yang meliputi bentuk, bau, dan warna. Hasil pengamatan 

terhadap sediaan krim ekstrak akar bajakah kuning dapat dilihat pada Tabel 6 dan 

Gambar 11. 

Hasil pengamatan uji organoleptis menunjukkan bahwa formula F0 

dengan konsentrasi 0% tidak memiliki aroma, sedangkan formula F1 (konsentrasi 

2%), F2 (konsentrasi 4%), dan F3 (konsentrasi 6%) memiliki aroma khas dari 

ekstrak akar bajakah kuning. Dari keempat formula tersebut, F3 memiliki aroma 

khas yang paling kuat, yang disebabkan oleh tingginya konsentrasi ekstrak etanol. 
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Semakin tinggi aroma khas yang paling kuat, yang disebabkan oleh 

tingginya konsentrasi ekstrak etanol. Konsentrasi ektrak yang tinggi, akan 

menghasilkan aroma khas yang semakin  tajam. Hal tersebut dapat dilihat pada 

F0, F1, F2 dan F3 yang mana F0 memiliki konsistensi sangat kental, F1 

konsentrasi kental, sementara F2 dan F3 memiliki konsistensi kental tetapi sedikit 

lebih cair. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan ekstrak etanol akar bajakah 

kuning sebagai zat aktif pada F1, F2, dan F3 memengaruhi konsistensi krim . 

Perubahan bentuk ini disebabkan oleh sifat ekstrak etanol bajakah kuning, yang 

berbentuk kental dan memerlukan pelarutan dengan etanol. Akibatnya, semakin 

tinggi jumlah ekstrak yang ditambahkan, semakin cair konsistensi sediaan. 

Tekstur terbaik ditemukan pada F2 dan F3, yang memiliki konsistensi kental 

namun sedikit cair, sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan untuk produk krim 

(Alviolina, Kusumanti, and Christiani 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

pengamatan uji organoleptis pada sediaan krim ekstrak etanol akar bajakah kuning 

menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam hal aroma antara berbagai formula. 

Formula F0, yang tidak mengandung ekstrak (konsentrasi 0%), tidak memiliki 

aroma, sehingga memberikan kesan netral. Sebaliknya, formula F1 (konsentrasi 

2%), F2 (konsentrasi 4%), dan F3 (konsentrasi 6%) menunjukkan adanya aroma 

khas yang berasal dari ekstrak akar bajakah kuning. 

Aroma ini merupakan indikasi dari senyawa volatil yang terdapat dalam 

ekstrak, yang dapat memberikan efek terapeutik dan meningkatkan pengalaman 

pengguna saat menggunakan produk. Dari formula ketiga yang mengandung 

ekstrak, F3 memiliki aroma yang paling kuat, hal ini disebabkan oleh konsentrasi 

ekstrak etanol yang lebih tinggi. Konsentrasi yang lebih tinggi memungkinkan lebih 

banyak senyawa aromatik terlarut, sehingga meningkatkan intensitas bau. Aroma 

khas ini tidak hanya berfungsi sebagai indikator keberadaan bahan aktif tetapi juga 

dapat memberikan kontribusi pada sifat sensorial dan daya tarik produk. 

Keberadaan aroma khas pada formula F1, F2, dan F3 juga dapat mempengaruhi 

persepsi pengguna terhadap kualitas dan efektivitas produk. Aroma yang 

menyenangkan atau khas dari bahan alami sering kali dianggap sebagai nilai 

tambah dalam produk kosmetik atau farmasi. Oleh karena itu, pemilihan 

konsentrasi ekstrak harus mempertimbangkan keseimbangan antara keefektifan 
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terapi dan penerimaan pengguna terhadap karakteristik sensorik dari sediaan 

tersebut. Pemilihan konsentrasi ekstrak perlu mempertimbangkan efektivitas terapi 

dan penerimaan pengguna terhadap karakteristik sensorik sediaan, dalam pengujian 

aktivitas antibakteri suatu ekstrak, hal yang perlu diperhatikan yaitu konsentrasi 

ekstrak semakin tinggi konsentrasi ekstreak, maka akan semakin besar zona hambat 

yang terbentuk, kemampuan bakteri konsentrasi ekstrak tertentu bisa memberikan 

efek berbeda terhadap bakteri yang berbeda. Factor penerimaan pengguna 

pemilihan konsentrasi juga harus mempertimbangkan bagaimana pengguna 

menerima karakteristik sensorik dari sediaan, seperti rasa dan aroma.  

4.3.2    Uji Homogenitas 

Pengamatan terhadap homogenitas bertujuan untuk memastikan bahwa 

zat aktif dalam krim telah tercampur secara merata dengan bahan dasar. Hal ini 

penting agar zat aktif dalam krim dapat tersebar secara homogen dalam sediaan, 

sehingga memberikan efek terapi yang konsisten dan optimal (Iskandar et al. 

2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat formula krim memiliki 

tingkat homogenitas yang baik, ditandai dengan warna yang seragam pada  

sediaan dan tidak adanya partikel kasar. Observasi lebih lanjut menunjukkan 

bahwa partikel dalam krim terdistribusi merata pada kaca objek, memungkinkan 

zat aktif tersebar secara konsisten di kulit, sesuai dengan standar SNI untuk krim. 

Penambahan konsentrasi ekstrak etanol akar bajakah kuning tidak memengaruhi 

homogenitas sediaan. Tingkat homogenitas ini lebih dipengaruhi oleh proses 

pencampuran selama pembuatan krim (Pujiastuti et al. 2019). Detail hasil uji 

homogenitas krim jerawat berbasis ekstrak etanol akar bajakah kuning dapat 

dilihat pada Tabel 6 dan Lampiran 11. 

Sediaan yang homogen akan menghasilkan kualitas yang baik karena 

menunjukkan bahan obat terdispersi atau terlarut sempurna di dalam pembawa 

yang dapat memberikan efek yang maksimal pada saat pengaplikasiannya dan 

sediaan yang homogen menandakan distribusi zat aktif yang merata dalam basis. 
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Jika bahan obat tidak terdispersi merata dalam bahan dasarnya maka obat tersebut 

tidak mencapai efek  terapi yang diinginkan maksimal(Iskandar et al. 2021). 

Penelitian menunjukkan bahwa keempat formula krim memiliki 

konsistensi yang seragam, dengan warna yang merata dan tidak ditemukan 

partikel kasar dalam sediaan. Pengamatan menunjukkan bahwa partikel-partikel 

dalam lotion tersebar secara merata pada kaca objek, sehingga zat aktif dapat 

terdistribusi secara optimal pada kulit sesuai dengan standar SNI untuk krim. 

Tingkat homogenitas suatu sediaan sangat bergantung pada proses pencampuran 

selama formulasi (Lumentut, Edi, and Rumondor 2020). Hasil pengujian 

homogenitas sediaan krim jerawat yang mengandung ekstrak etanol akar bajakah 

kuning dapat dilihat pada Tabel 6. 

4.3.3    Uji pH 

Hasil pengujian pH pada sediaan krim jerawat dengan ekstrak etanol akar 

bajakah kuning menunjukkan bahwa formula F0 memiliki pH 7,06, F1 memiliki 

pH 6,94, F2 memiliki pH 6,85, dan F3 memiliki pH 6,70. Variasi nilai pH ini 

kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan konsentrasi ekstrak etanol yang 

digunakan dalam setiap formula. Meskipun terdapat perbedaan pH, semuanya 

tetap berada dalam rentang yang diizinkan dan tidak memengaruhinya kualitas 

produk. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa keempat formula krim jerawat 

memiliki pH yang sesuai dengan kisaran normal untuk kulit, yaitu antara 4,5 

hingga 8,0.  

Pada evaluasi pH sediaan krim jerawat, penurunan pH dapat terjadi akibat 

berbagai faktor, terutama peningkatan konsentrasi bahan aktif dan komponen 
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formulasi. Salah satu penyebabnya adalah sifat asam pada konsentrasi lebih tinggi 

dapat meningkatkan keasaman sediaan. Selain itu, interaksi antara bahan aktif dan 

bahan pembawa dalam krim dapat menghasilkan produk sampingan yang bersifat 

asam, yang turut menurunkan pH. Faktor lain yang memengaruhi adalah 

penggunaan bahan dasar seperti asam stearat, di mana penambahan konsentrasi 

bahan ini dalam formulasi dapat secara langsung menurunkan pH sediaan. Hal ini 

terjadi karena sifat alami asam stearat yang cenderung meningkatkan keasaman, 

terutama pada konsentrasi tinggi. Oleh karena itu, formulasi krim jerawat perlu 

mempertimbangkan stabilitas pH agar tetap berada dalam rentang optimal, 

sehingga efektivitas bahan aktif tetap terjaga. 

Uji one way ANOVA menunjukkan nilai p ˂ 0,05 yang berarti 

memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil uji pH pada setiap formula krim 

jerawat yang dihasilkan. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol akar bajakah 

kuning yang digunakan, semakin rendah nilai pH yang terbentuk. Hal ini 

disebabkan oleh sifat asam dari ekstrak etanol tersebut. Hasil analisis statistik 

terkait uji pH dapat ditemukan pada Lampiran 13. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa Hasil 

pengujian pH pada sediaan krim jerawat yang mengandung ekstrak etanol akar 

bajakah kuning menunjukkan bahwa formula F0 memiliki pH 7,06, sedangkan F1, 

F2, dan F3 memiliki pH masing-masing 6,94; 6,85; dan 6,70. Variasi nilai pH ini 

kemungkinan besar dipengaruhi oleh perbedaan konsentrasi ekstrak etanol yang 

digunakan dalam setiap formula, di mana peningkatan konsentrasi ekstrak 

cenderung menurunkan pH. Meskipun terdapat perbedaan nilai pH di antara 
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keempat formula, semuanya tetap berada dalam rentang yang diizinkan untuk 

penggunaan pada kulit, yaitu antara 4,5 hingga 8,0. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semua formula krim jerawat tersebut aman untuk digunakan dan tidak 

menyebabkan iritasi pada kulit, sehingga sesuai untuk aplikasi dermatologis. 

Dengan demikian, pH yang sesuai pada sediaan krim ini merupakan indikator 

penting dari stabilitas dan keamanan produk saat diaplikasikan.  

4.3.4    Uji Viskositas 

      Uji viskositas dilakukan untuk mengukur kekentalan dan sifat alir dari 

sediaan krim cream, yang menjadi indikator penting untuk menilai kualitas 

produk. Tingkat kekentalan yang ideal diperlukan untuk memastikan kemudahan 

aplikasi, kenyamanan pengguna, dan stabilitas fisik selama penyimpanan. 

Berdasarkan literatur, sediaan krim sebaiknya memiliki rentang viskositas yang 

sesuai dengan standar, yakni antara 2000-50000 cP, guna mempertahankan 

performa dan efektivitas produk (Malik et al. 2024). Penelitian ini menunjukkan 

bahwa perbedaan utama antara formula 0, formula 1, formula 2, dan formula 3 

terletak pada kekentalannya. Formula F0, yang tidak mengandung ekstrak etanol, 

memiliki viskositas tertinggi, diikuti oleh F1, F2, dan F3. Perbedaan viskositas ini 

mempengaruhi kualitas krim, meskipun semua formula krim jerawat tetap berada 

dalam rentang viskositas yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa viskositas keempat formula krim jerawat 

ekstrak akar bajakah memenuhi standar SNI, yaitu antara 2000-50000 cP. Nilai 

viskositas yang optimal sangat penting agar krim jerawat mudah diaplikasikan 

pada wajah, sehingga dapat menyebar, merata, dan meresap dengan baik ke dalam 
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kulit (Wulanawati, Epriyani, and Sutanto 2019). Viskositas suatu sediaan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya adalah proses pencampuran atau 

pengadukan selama pembuatan. Faktor lain yang turut memengaruhi penurunan 

viskositas termasuk suhu, konsentrasi larutan, berat molekul zat terlarut, dan 

tekanan. 

Penelitian ini menyoroti bahwa perbedaan utama antara formula F0, F1, F2, 

dan F3 terletak pada tingkat kekentalan atau viskositasnya. Formula F0, yang 

tidak mengandung ekstrak etanol akar bajakah, memiliki viskositas tertinggi, 

sementara formula F1, F2, dan F3 menunjukkan viskositas yang lebih rendah 

secara berturut-turut. Penurunan viskositas ini kemungkinan besar terkait dengan 

penambahan ekstrak etanol, yang dapat memengaruhi struktur molekuler bahan 

pembawa krim. Meski begitu, seluruh formula tetap berada dalam rentang 

viskositas yang ditetapkanoleh standar SNI, yaitu antara 2000 hingga 50000 cP
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Hal ini memastikan bahwa sediaan krim memiliki tekstur yang sesuai untuk 

penggunaan pada wajah, memungkinkan distribusi yang merata, kemudahan aplikasi, 

dan penyerapan zat aktif secara optimal oleh kulit. 

Pembuatan sediaan topikal seperti krim atau krim berbasis ekstrak tanaman, 

kekentalan sediaan dipengaruhi oleh sejumlah faktor formulasi, termasuk konsentrasi 

bahan aktif, jenis pelarut, serta proporsi eksipien seperti pengental dan stabilisator. 

Salah satu penyebab kekentalan sediaan F3 yang lebih rendah dibandingkan dengan 

F0, F1, dan F2 adalah penambahan konsentrasi ekstrak etanol akar bajakah kuning 

yang lebih tinggi. Ekstrak etanol yang lebih pekat mengandung senyawa bioaktif 

yang terlarut dalam pelarut etanol, yang memiliki viskositas rendah. Senyawa aktif 

dalam ekstrak etanol, seperti flavonoid dan fenolik, berfungsi sebagai agen 

antibakteri, tetapi pelarut etanol itu sendiri berperan sebagai faktor yang menurunkan 

viskositas sediaan. Etanol, sebagai pelarut polar yang mudah menguap, cenderung 

memiliki viskositas yang rendah, dan bila digunakan dalam jumlah yang lebih besar, 

dapat menyebabkan pengenceran sediaan sehingga mengurangi kekentalannya 

(Febriyanti et al. 2024). 

Hasil uji viskositas pada sediaan krim jerawat selanjutnya dianalisis 

menggunakan SPSS. Proses analisis dimulai dengan uji normalitas yang menunjukkan 

bahwa data terdistribusi normal (p > 0,05), diikuti dengan uji homogenitas yang 

menunjukkan data bersifat homogen. Berdasarkan hasil tersebut, analisis dilanjutkan 

dengan uji statistik one-way ANOVA yang menghasilkan nilai signifikansi < 0,05, 

yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara formula yang diuji dilihat pada 
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lampiran 13.  

Viskositas yang rendah, partikel-partikel dalam krim akan lebih mudah bergerak 

dalam medium pendispersinya, yang menyebabkan terjadinya interaksi antar fase 

terdispersi. Hal ini dapat memicu pembentukan partikel yang lebih besar dan 

penggumpalan, yang pada akhirnya menyebabkan pemisahan fase (Wulanawati et al. 

2019). Dalam uji lanjutan menggunakan post hoc Duncan, ditemukan perbedaan antar 

perlakuan yang ditandai dengan notasi huruf kecil, sebagaimana tercantum pada Tabel 

6 dan lampiran 13.. 

Variasi konsentrasi ekstrak etanol akar bajakah kuning memberikan pengaruh 

signifikan terhadap hasil uji viskositas pada setiap formula krim jerawat yang dibuat. 

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol, semakin rendah viskositas yang dihasilkan. 

Hal ini disebabkan oleh viskositas yang rendah, di mana fase terdispersi dapat bergerak 

lebih bebas dalam medium pendispersinya, memicu interaksi atau tumbukan antar fase 

terdispersi. Proses ini menyebabkan partikel-partikel bergabung menjadi lebih besar 

dan menggumpal, yang akhirnya menyebabkan pemisahan fase. Analisis statistik uji 

viskositas dapat dilihat pada Lampiran 13. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji 

viskositas pada sediaan krim ekstrak etanol akar bajakah kuning menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara empat formula yang diuji (F0, F1, F2, dan F3). 

Formula F0 memiliki rata-rata viskositas tertinggi sebesar 3128,33 cP, menunjukkan 

konsistensi yang baik dan kental, yang mungkin disebabkan oleh tidak adanya ekstrak 

dan lebih banyak bahan pengental. Formula F1, dengan rata-rata viskositas 2830,67 cP, 
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menunjukkan penurunan viskositas yang relatif kecil namun tetap mempertahankan 

kekentalan yang baik. Sementara itu, formula F2 memiliki rata-rata viskositas 2709,33 

cP, menunjukkan sedikit penurunan lagi dalam kekentalan. Formula F3 mencatat rata-

rata viskositas terendah sebesar 2575,33 cP, menunjukkan bahwa peningkatan 

konsentrasi ekstrak etanol dapat menyebabkan penurunan viskositas. Penurunan 

viskositas ini dapat mempengaruhi sifat aplikasi krim pada kulit; meskipun semua 

formula masih berada dalam kisaran yang dapat diterima untuk produk topikal, variasi 

ini perlu diperhatikan dalam pengembangan produk lebih lanjut untuk memastikan 

efektivitas dan kenyamanan pengguna. 

4.3.5    Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan untuk menilai sejauh mana sediaan krim dengan 

ekstrak etanol akar bajakah kuning dapat menyebar pada permukaan kulit saat 

diterapkan. Berdasarkan hasil penelitian, daya sebar yang tercatat berada pada 

rentang 5 cm hingga 7 cm (Tabel 6), dengan Formula 3 menunjukkan daya sebar 

terbesar, yaitu 6,46 cm. Perbedaan daya sebar ini dipengaruhi oleh variasi konsentrasi 

minyak atsiri serai dapur yang digunakan, di mana semakin tinggi konsentrasi, 

semakin besar daya sebar yang dihasilkan. Secara keseluruhan, semua formula krim 

jerawat menunjukkan daya sebar yang sesuai dengan standar SNI, yaitu 5- 7 cm, yang 

mengindikasikan bahwa krim tersebut dapat tersebar dengan merata dan mudah 

meresap pada kulit wajah saat digunakan. 

Krim dengan daya sebar yang optimal dapat dengan mudah diaplikasikan dan 

menyebar secara merata di permukaan kulit, sehingga memastikan zat aktif tersebar 
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ke seluruh area target. Menurut Wulanawati et al. (2019), viskositas adalah salah satu 

faktor utama yang memengaruhi daya sebar krim. Krim dengan viskositas tinggi 

cenderung memiliki daya sebar rendah karena konsistensinya yang tebal, sementara 

krim dengan viskositas terlalu rendah dapat menyebar terlalu mudah, tetapi sering 

kali kehilangan daya lekat pada kulit. Selain viskositas, interaksi antara bahan aktif 

dan eksipien dalam formulasi, seperti humektan atau emulgator, juga berperan 

penting dalam menentukan daya sebar. Daya sebar yang optimal memungkinkan 

distribusi zat aktif secara merata, sehingga meningkatkan efek terapeutik dan 

kenyamanan penggunaan. Oleh karena itu, formulasi krim harus mempertimbangkan 

keseimbangan antara viskositas, daya lekat, dan daya sebar untuk menghasilkan 

produk yang efektif dan nyaman digunakan. 

Viskositas memiliki pengaruh terhadap daya sebar sediaan. Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak etanol, daya sebar sediaan juga semakin meningkat, karena 

viskositas sediaan cenderung menurun. Terdapat hubungan terbalik antara nilai daya 

sebar dan viskositas; semakin besar daya sebar, semakin rendah viskositasnya. Hal 

ini disebabkan karena dengan viskositas yang lebih rendah, krim lebih mudah 

mengalir, memungkinkan komponen aktif untuk menyebar secara merata di 

permukaan kulit. Uji daya sebar pada sediaan bertujuan untuk mengukur kemampuan 

krim dalam menyebar ketika diaplikasikan pada kulit wajah. Penambahan beban akan 

meningkatkan diameter penyebaran, yang pada gilirannya memperbesar area 

sebarannya (Iskandar et al. 2021). 
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Nilai dari uji daya sebar yang telah didapatkan pada sediaan krim selanjutnya 

dianalisis menggunakan SPSS. Analisis data diawali dengan uji normalitas yang 

menunjukkan bahwa data terdistribusi normal (p>0,05) dan hasil uji homogenitas 

menunjukkan data homogen sehingga analisis dilanjutkan dengan analisis statistik one 

way ANNOVA menunjukkan nilai signifikan < 0,05 yang berarti pada penelitian ini 

memiliki perbedaan yang signifikan terhadap formula dilihat pada lampiran 13. 

Pada uji lanjutan menggunakan post hoc Duncan, ditemukan perbedaan 

signifikan antar perlakuan yang ditandai dengan notasi huruf kecil, sebagaimana 

terlihat pada Tabel 6. Ini menunjukkan bahwa variasi konsentrasi ekstrak etanol akar 

bajakah kuning memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil uji daya sebar tiap 

formula krim jerawat yang diuji. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol, semakin 

besar daya sebar yang dihasilkan. Hal ini disebabkan oleh kandungan ekstrak etanol 

yang membuat konsistensi sediaan lebih encer, sehingga lebih mudah untuk 

menyebar dan memperluas area penyebarannya. Analisis statistik uji daya sebar dapat 

ditemukan pada Lampiran 14. Perlakuan dengan notasi yang sama menunjukkan 

tidak ada perbedaan signifikan antara perlakuan dalam satu kolom, sementara 

perlakuan dengan notasi berbeda menandakan adanya perbedaan yang signifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian, 

daya sebar sediaan krim jerawat yang diuji berada dalam jarak 5 cm hingga 7 cm, 

dengan Formula 3 mencatat daya sebar terbesar sebesar 6,46 cm. Variasi daya sebar 

ini dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak etanol akar bajakah kuning yang digunakan 

dalam setiap formula; semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol, semakin besar daya 
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sebar yang dihasilkan. Semua formula krim jerawat memenuhi standar SNI yang 

ditetapkan, yaitu antara 5-7 cm, yang menunjukkan bahwa krim tersebut mampu 

menyebar secara merata dan mudah meresap ke dalam kulit wajah saat diaplikasikan. 

Hal ini penting untuk memastikan efektivitas produk, karena daya sebar yang baik 

akan mendukung distribusi bahan aktif secara optimal di area yang dirawat, 

meningkatkan potensi manfaat terapeutik dari sediaan tersebut.  

4.3.6    Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat dilakukan untuk mengukur waktu yang dibutuhkan oleh krim 

untuk menempel pada kulit. Daya lekat yang baik memastikan krim tidak mudah 

terlepas dan semakin lama semakin melekat pada kulit, sehingga dapat memberikan 

efek yang diinginkan. Untuk sediaan topikal, daya lekat yang baik seharusnya lebih 

dari 4 detik (Wibowo, Budiman, and Hartanti 2017). 

Hasil uji daya lekat pada setiap formula replikasi menunjukkan hasil yang 

relatif konsisten, dengan semua formula memenuhi persyaratan daya lekat krim  

jerawat, yaitu lebih dari 4 detik untuk sediaan topikal. Formula krim tanpa ekstrak 

etanol akar bajakah kuning menunjukkan daya lekat tertinggi (Tabel 6). Hal ini 

disebabkan oleh konsistensi krim yang lebih kental dibandingkan dengan formula 

lainnya yang mengandung ekstrak etanol. Pada formula dengan konsentrasi 2%, daya 

lekat lebih lama dibandingkan dengan konsentrasi 4% dan 6%. Fenomena ini 

dipengaruhi oleh kenyataan bahwa semakin semi-padat konsistensi krim, semakin lama 

krim tersebut melekat pada kulit, yang memungkinkan tercapainya efek yang 

diinginkan. Peningkatan viskositas dalam sediaan akan menyebabkan peningkatan 
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daya lekat, dan sebaliknya. 

Daya lekat yang baik akan menghasilkan waktu kontak yang lebih lama dengan 

kulit, yang memungkinkan efek yang lebih maksimal (Pujiastuti et al. 2019). Krim 

yang termasuk dalam tipe M/A (Minyak dalam Air) dan mengandung lebih banyak fase 

air, memiliki konsistensi yang sangat licin. Hal ini menyebabkan krim cepat melekat 

pada kulit saat diaplikasikan, sehingga mempercepat proses daya lekat pada kulit. 

Daya lekat merupakan parameter penting dalam evaluasi fisik sediaan krim, 

terutama untuk memastikan bahwa krim dapat menempel pada kulit selama waktu yang 

cukup untuk memberikan efek terapeutik. Sediaan dengan daya lekat yang baik 

memungkinkan zat aktif memiliki waktu kontak yang optimal dengan kulit, sehingga 

meningkatkan efektivitas penyerapan. Menurut Wulanawati et al. (2019), daya lekat 

sediaan dipengaruhi oleh viskositas dan komposisi bahan dasar. Krim dengan 

viskositas tinggi cenderung memiliki daya lekat yang lebih baik, tetapi jika terlalu 

tinggi, dapat mengurangi kenyamanan aplikasi. Sebaliknya, sediaan dengan viskositas 

rendah mungkin memiliki daya lekat yang kurang optimal, sehingga mudah terhapus 

dari permukaan kulit. 

Selain itu, daya lekat juga dipengaruhi oleh bahan tambahan dalam formulasi, 

seperti emulgator dan humektan, yang membantu meningkatkan adhesi sediaan pada 

kulit. Daya lekat yang ideal memastikan krim tetap menempel pada kulit cukup lama 

untuk memberikan efek terapeutik maksimal tanpa mengorbankan kenyamanan 

pengguna. Oleh karena itu, keseimbangan antara daya lekat, viskositas, dan daya sebar 

sangat penting untuk menghasilkan krim yang efektif dan nyaman digunakan. 
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Hasil uji daya lekat pada sediaan krim jerawat selanjutnya dianalisis 

menggunakan SPSS. Proses analisis dimulai dengan uji normalitas yang menunjukkan 

bahwa data terdistribusi normal (p > 0,05) dan uji homogenitas yang menunjukkan 

bahwa data bersifat homogen. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan dengan uji statistik 

one-way ANOVA, yang menghasilkan nilai signifikan < 0,05, menandakan adanya 

perbedaan signifikan antar formula. Pada uji lanjutan menggunakan post hoc Duncan, 

ditemukan perbedaan antar perlakuan yang ditandai dengan notasi huruf kecil seperti 

yang terlihat pada Tabel 6 dan lampiran 13. Perlakuan dengan notasi yang sama 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antar perlakuan yang berada dalam 

kolom yang sama, sedangkan perlakuan dengan notasi berbeda menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan. 

Variasi konsentrasi ekstrak etanol akar bajakah kuning memiliki pengaruh 

signifikan terhadap hasil uji daya lekat pada masing-masing formula krim jerawat yang 

dibuat. Peningkatan konsentrasi ekstrak etanol menyebabkan penurunan daya lekat, 

karena semakin banyak kandungan ekstrak akar bajakah kuning, semakin encer 

konsistensi sediaan, yang mengakibatkan waktu lekat yang lebih singkat. Analisis 

statistik terkait uji daya lekat dapat dilihat pada Lampiran 13. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji daya lekat 

pada sediaan krim ekstrak etanol akar bajakah kuning menunjukkan variasi yang 

signifikan di antara keempat formula yang diuji (F0, F1, F2, dan F3). Formula F0 

memiliki rata-rata daya lekat tertinggi sebesar 8,24 menunjukkan bahwa krim ini 

memiliki kemampuan lekat yang baik pada kulit. Sementara itu, rumus F1 mencatat 
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rata-rata daya lekat sebesar 7,95 detik, yang masih menunjukkan daya lekat yang 

mampu. Formula F2 dan F3 masing-masing memiliki rata-rata daya lekat 7,75 detik 

dan 7,55. Meskipun semua formula menunjukkan daya lekat di atas batas minimum 

yang diharapkan (>4 detik), penurunan daya lekat dari F0 ke F3 dapat mengindikasikan 

bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak etanol atau perubahan formulasi dapat 

mempengaruhi kemampuan krim untuk tetap melekat pada kulit. Daya lekat yang baik 

sangat penting untuk memastikan bahwa sediaan tetap berada di area aplikasi dalam 

waktu yang cukup lama untuk memberikan efek terapeutik yang diinginkan. 

4.3.7    Uji Iritasi Sederhana 

Uji iritasi bertujuan untuk mencegah terjadinya efek samping pada kulit. 

Pengujian ini dilakukan pada 20 panelis berdasarkan peneliti sebelumnya dengan cara 

mengoleskan sediaan krim pada permukaan kulit tangan panelis dan membiarkannya 

selama 24 jam untuk mengamati apakah ada efek samping yang timbul akibat 

penggunaan krim  tersebut. Reaksi iritasi yang positif ditunjukkan dengan munculnya 

kemerahan, gatal-gatal, atau pembengkakan pada kulit bagian dalam lengan bawah 

yang diterapkan dengan sediaan. Hasil uji iritasi pada 20 panelis dapat dilihat pada 

Lampiran 13. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan krim dengan konsentrasi 0%, 

2%, 4%, dan 6% tidak menyebabkan iritasi, yang ditandai dengan tidak adanya 

kemerahan atau gatal-gatal pada kulit. Hal ini dapat terjadi karena komponen yang 

terkandung dalam ekstrak etanol akar bajakah kuning, seperti senyawa terpenoid, 

flavonoid, dan tanin, tidak menimbulkan iritasi pada kulit. Iritasi biasanya akan 
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muncul segera setelah pengolesan pada kulit, yang disebut sebagai iritasi primer. Jika 

iritasi muncul beberapa jam setelah aplikasi, maka disebut sebagai iritasi sekunder. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh nurbaya et al. (2021), uji iritasi 

sederhana penting untuk mengetahui reaksi kulit terhadap bahan aktif atau eksipien 

yang terkandung dalam sediaan. Hasil uji ini memberikan gambaran awal apakah 

suatu produk aman digunakan dalam aplikasi topikal, namun hasil yang lebih 

mendalam dapat diperoleh dengan uji iritasi lebih lanjut, seperti patch test yang 

dilakukan pada subjek manusia. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sediaan krim dengan konsentrasi 0%, 2%, 4%, dan 6% dari 

ekstrak etanol akar bajakah kuning tidak menyebabkan iritasi pada kulit, yang 

ditandai dengan tidak adanya kemerahan atau gatal-gatal setelah aplikasi. 

Keberhasilan ini dapat diatribusikan kepada komponen aktif dalam ekstrak, seperti 

senyawa terpenoid, flavonoid, dan tanin, yang diketahui memiliki sifat anti inflamasi 

dan menenangkan kulit. Senyawa-senyawa ini berpotensi melindungi kulit dari iritasi, 

sehingga membuat krim ini aman untuk digunakan bahkan pada konsentrasi yang 

lebih tinggi. Temuan ini sangat penting dalam pengembangan produk dermatologis, 

karena menunjukkan bahwa sediaan krim tidak hanya efektif dalam memberikan 

manfaat terapeutik tetapi juga aman bagi pengguna, mengurangi risiko reaksi negatif 

pada kulit.  

4.3.8   Uji Stabilitas (Cycling test) 

Pengujian stabilitas bertujuan untuk mengevaluasi daya tahan sediaan krim 
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selama penyimpanan. Uji stabilitas dilakukan menggunakan metode cycling test pada 

suhu rendah 4°C dan suhu tinggi 40°C. Pengujian ini dilakukan dalam 6 siklus atau 

selama 12 hari. Sediaan dianggap stabil jika tidak terjadi perubahan pada warna, 

aroma, tekstur, dan homogenitasnya selama periode pengujian. 

Tabel 7.  Hasil Uji Stabilitas krim Ekstrak Etanol Akar Bajakah Kuning 

Formula Hasil dan Pengamatan 

(sebelum) 

Hasil dan pengamatan 

( sesudah) 

Standar 

Evaluas

i 
Warna 

bau 

Tekstur Homogenita

s 

Warn

a 

bau 

Tekstur Homogenita

s 

F0 Warna : 

Putih 

Bau : 

Tidak 

berbau 

Sangat 

kental 

Homogen Warna 

: putih 

Bau 

:tidak 

berbau 

Kental Homogen Tidak 

ada 

perubah

an 

F1 Warna : 

kuning 

Bau : 

Khas 

Sangat 

kental 

Homogen Warna 

: 

kuning 

Bau ; 

khas 

Kental Homogen Tidak 

ada 

perubah

an 

F2 Warna : 

kuning 

Bau : 

khas 

Sedikit 

cair 

Homogen Warna 

: 

kuning 

Bau: 

Khas 

Kental Homogen  Tidak 

ada 

perubah

an 

F3 Warna : 

kuning 

Bau : 

khas 

Sedikit 

cair 

Homogen Warna 

: 

kuning 

Bau : 

Khas 

Agak 

cair 

Hmogen Ada 

perubah

an 

     Pengujian stabilitas dengan metode cycling test melibatkan pengamatan 

terhadap warna, bau, tekstur, dan homogenitas secara visual. Hasil pengamatan 

organoleptis menunjukkan bahwa setelah 6 siklus pengujian, tidak terjadi perubahan 

pada warna, bau, atau homogenitas di seluruh formula. Tekstur dari formula F0, F1, 
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F2, juga tetap stabil tanpa perubahan tetapi pada F3 terjadi perubahan. Uji stabilitas 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa krim jerawat yang mengandung ekstrak etanol 

akar bajakah kuning tetap stabil selama penyimpanan. Selama uji stabilitas, hasil 

menunjukkan bahwa tidak ada perubahan signifikan pada warna, bau, tekstur, pH, 

dan daya sebar di semua formula F0, F1, F2 tetapi mengalami peeubahan pada F0 

pada hari ke-5. Formula F0 berfungsi sebagai kontrol tanpa ekstrak, sedangkan F1, 

F2, dan F3 masing-masing mengandung ekstrak dengan konsentrasi 2%, 4%, dan 6%. 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji stabilitas krim ekstrak 

etanol akar bajakah kuning menunjukkan bahwa semua formula F0, F1, dan F2 tetap 

stabil setelah periode pengamatan, baik sebelum maupun sesudah pengujian tetapi F3 

mengalami sedikit perubahan pada sdiaan. Formula F0 mempertahankan warna putih 

dan tidak berbau dengan tekstur yang sangat kental dan homogenitas yang baik, 

meskipun pengujian teksturnya menjadi kental. Formula F1 yang memiliki warna 

kuning dan bau khas, juga menunjukkan stabilitas dengan tekstur yang tetap kental 

dan homogen. Pada formula F2, meskipun awalnya sedikit cair, setelah pengujian 

teksturnya berubah menjadi kental namun tetap mempertahankan warna kuning dan 

bau khas. Begitu pula dengan formula F3 yang juga menunjukkan perubahan dari 

sedikit cair menjadi agak cair setelah pengujian pada siklus ke-5, tetapi tetap 

mempertahankan warna kuning dan bau khas serta homogenitas. Secara keseluruhan, 

hasil ini menunjukkan bahwa semua formula krim memiliki stabilitas yang baik 

terhadap perubahan fisik dan organoleptis, yang penting untuk memastikan 

efektivitas dan keamanan produk selama penyimpanan. 
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Perubahan stabilitas krim dapat dipengaruhi oleh oksidasi lemak atau minyak 

akibat paparan oksigen dan cahaya, serta fluktuasi suhu. Faktor lingkungan seperti 

cahaya, suhu, dan kelembaban juga dapat memengaruhi perubahan pH sediaan. 

Viskositas krim dipengaruhi oleh jumlah minyak dalam formulasi, suhu penyimpanan, 

dan intensitas pengadukan. Perubahan suhu dapat menyebabkan perubahan viskositas, 

yang berdampak pada daya sebar krim. Semakin rendah viskositas, semakin mudah 

krim menyebar karena tahanan aliran cairan berkurang (Tari and Indriani 2023). 

   Stabilitas produk kosmetik atau farmasi yang mengandung bahan aktif seperti 

ekstrak etanol akar bajakah kuning sangat bergantung pada interaksi antar bahan 

dalam formulasi. Ekstrak ini mengandung senyawa bioaktif yang memiliki sifat 

antibakteri, namun sensitif terhadap perubahan pH, suhu, dan oksigen, yang dapat 

menurunkan efektivitasnya seiring waktu. Asam stearat dan setil alkohol berperan 

sebagai pengental dan pengemulsi, tetapi jika digunakan tidak tepat, dapat 

menyebabkan pemisahan fase atau perubahan tekstur yang mempengaruhi stabilitas. 

Gliserin berfungsi sebagai humektan yang menjaga kelembapan, namun kadar air 

yang tidak tepat dapat mempengaruhi viskositas dan stabilitas sediaan. Trietanolamin 

mengatur pH dan memastikan stabilitas emulsi, sementara metil paraben dan propil 

paraben berfungsi sebagai pengawet untuk mencegah pertumbuhan mikroba, namun 

penggunaan berlebihan dapat menimbulkan iritasi dan mempengaruhi pH produk. 

Aquadest sebagai pelarut utama harus bebas dari kontaminasi untuk mencegah 

masalah stabilitas. Secara keseluruhan, pengujian stabilitas sangat penting untuk 

memastikan produk tetap efektif dan aman digunakan sepanjang umur simpannya. 
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4.4    Uji Aktivitas Antibakteri Propionibacterium acne 

4.4.1 Diameter Zona Hambat 

 Uji aktivitas antibakteri bertujuan untuk mengukur kemampuan krim jerawat 

ekstrak etanol akar bajakah kuning dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan pada formula 

terbaik dari sediaan krim ekstrak etanol akar bajakah kuning dengan mengamati 

diameter zona bening yang terbentuk. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode difusi, yang 

memiliki beberapa kelebihan, antara lain proses yang cepat, mudah dilakukan, dan 

cocok untuk bahan uji yang larut dalam medium. Metode ini memungkinkan 

pengamatan langsung terhadap efektivitas antibakteri dari ekstrak etanol akar bajakah 

kuning berdasarkan terbentuknya zona hambat pada media pertumbuhan bakteri 

Tabel 8.  Hasil Uji Antibakteri Zona Hambat 

Perlakuan Diameter Zona Hambat 

(mm) ± SD 

Respon Hambatan 

 0,00±0,00 Lemah 

Formula Krim ekstrak 

etanol akar bajakah 

kuning F0,F1, F2, F3  

9±0,2 Kuat 

 9,3 ± 0,1 Kuat 

 13 ± 0,26 Kuat 

Kontrol positif 

(Klindamisin) 

16 ±  0 Kuat 

Kontrol Negatif (formula 

Krim ekstrak etanol akar 

bajakah kuning 

0.00 ± 0.00 Lemah 

Menurut Jannata (2014), efektivitas daya hambat antibakteri dapat 

diklasifikasikan berdasarkan ukuran zona hambatnya, yaitu sangat kuat (≥ 20 mm), 
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kuat (10-20 mm), sedang (5-10 mm), dan lemah (≤ 5 mm). Dalam penelitian ini, hasil 

uji zona hambat menunjukkan bahwa krim jerawat yang diformulasikan dengan 

ekstrak etanol akar bajakah kuning pada konsentrasi 2%, 4%, dan 6% memiliki 

aktivitas antibakteri. Hal yang sama juga terlihat pada ekstrak etanol bajakah kuning 

dalam berbagai konsentrasi tersebut serta kontrol positif, yang semuanya 

menghasilkan zona hambat yang signifikan, menandakan potensi antibakteri yang 

baik. 

Hasil pengukuran diameter zona hambat menunjukkan peningkatan zona 

hambat pertumbuhan bakteri seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak. Hal 

ini disebabkan oleh semakin banyaknya senyawa aktif yang terkandung dalam 

ekstrak. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin luas zona hambat yang 

terbentuk, yang berarti semakin banyak sel mikroba yang terhambat pertumbuhannya 

atau mengalami kematian sel (Ifriana dan Kumala, 2018). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada sediaan krim jerawat ekstrak etanol akar 

bajakah kuning, formula tanpa konsentrasi ekstrak menunjukkan respon hambat yang 

lemah, sementara formula dengan konsentrasi 2% memberikan respon hambat yang 

sedang dilakukan. Hal ini disebabkan oleh jumlah ekstrak etanol akar bajakah kuning 

yang relatif sedikit dalam formulasi. Menurut Hardiansi et al. (2020), aktivitas 

antibakteri suatu bahan sangat bergantung pada konsentrasi ekstrak etanol yang 

digunakan. Semakin tinggi konsentrasi yang ditambahkan, semakin kuat daya hambat 

yang dihasilkan.  

Hasil dari zona hambat yang terbentuk menunjukkan bahwa ekstrak etanol akar 
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bajakah kuning memiliki spektrum antibakteri yang cukup luas. Senyawa sitral yang 

terkandung dalam ekstrak ini memainkan peran penting dalam aktivitas 

antibakterinya, di mana sitral dapat merusak membran sel bakteri Propionibacterium 

acne. Sitral bekerja dengan mengganggu dan menembus struktur lipid pada dinding 

sel bakteri, yang mengarah pada denaturasi protein dan kerusakan membran sel. 

Akibatnya, terjadi kebocoran sitoplasma dan akhirnya lisis sel bakteri (Putra et al. 

2020). 

Kontrol positif digunakan dalam penelitian ini untuk memastikan bahwa 

prosedur uji antimikroba dilakukan dengan benar. Klindamisin, yang digunakan 

sebagai kontrol positif, menunjukkan daya hambat sebesar 16 mm, yang 

dikategorikan sebagai tingkat hambat kuat karena melebihi batas yang ditetapkan 

untuk kategori kuat (>15 mm). Klindamisin 2 mg adalah antibiotik spektrum luas 

yang efektif menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan gram negatif 

(Emelda et al. 2021). Sedangkan kontrol negatif menggunakan Dimetil Sulfoksida 

(DMSO) sebagai pelarut. DMSO dipilih karena sifatnya yang semi-polar, yang 

memungkinkan pelarutan baik komponen kimia polar maupun non-polar tanpa 

mengganggu pertumbuhan mikroba uji (Maryam et al. 2017). DMSO digunakan 

sebagai kontrol negatif karena tidak memiliki aktivitas antibakteri. 

Berdasarkan hasil peneitian di atas dapat disimpulkan bahwa Hasil uji 

antibakteri zona hambat menunjukkan bahwa ekstrak etanol akar bajakah kuning 

memiliki aktivitas antibakteri yang signifikan terutama pada Formulasi 1, 2, dan 3 

dengan konsentrasi masing-masing 2%, 4%, dan 6%. Diameter zona hambat yang 
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terbentuk pada Formulasi 1 sebesar 9 mm ± 0,2 mm, Formulasi 2 sebesar 9,3 mm ± 

0,1 mm, dan Formulasi 3 sebesar 13 mm ± 0,26 mm. Semua rumusan ini 

menunjukkan respon hambatan yang kuat terhadap bakteri, yang berlawanan dengan 

kontrol negatif yang tidak menunjukkan zona hambat apa pun. Komparasi dengan 

kontrol positif klindamisin yang memiliki diameter zona hambat sebesar 16 mm ± 0 

mm menunjukkan bahwa Formulasi 4 memiliki daya hambat yang paling kuat. Hal 

ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak etanol akar bajakah kuning 

meningkatkan efektivitas antibakteri, dengan konsentrasi 6% menunjukkan zona 

hambat yang paling luas. Dengan demikian, hasil ini menegaskan bahwa ekstrak 

etanol akar bajakah kuning memiliki potensi sebagai agen antibakteri yang efektif 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri.  

4.5 Penentuan Formula Terbaik krim 

Penentuan formula krim jerawat yang paling optimal  didasarkan pada berbagai 

faktor, seperti tingkat keasaman (pH), kekentalan, kestabilan, dan keseragaman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa formula dengan ekstrak etanol akar bajakah kuning 6% 

(F3) memiliki karakteristik terbaik. Krim yang ideal sebaiknya memiliki viskositas 

yang seimbang, tidak terlalu cair maupun terlalu pekat, agar mudah diaplikasikan. 

Dibandingkan formula lainnya, formula 3 menunjukkan tingkat kekentalan yang paling 

sesuai dan tetap stabil selama pengujian. Selain itu, hasil uji antibakteri 

mengungkapkan bahwa daya hambat bakteri pada formula ini tidak jauh berbeda 

dengan formula 2, dan keduanya masih masuk dalam kategori hambatan yang kuat. 
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4.6   Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

Tabel 9.  Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol akar 

bajakah kuning. 

 

Konsentrasi 

ekstrak akar 

bajakah kuning 

Nilai Optical Density (OD) ∆OD %OD Keterangn 

Perlakuan  

Sebelum 

Inkubasi 

Setelah Inkubasi  

50% 2,699 1,439 -1,26 181 % Turun 

25% 1,469 0,733 -0,736 106,1% Turun 

12,5% 0,638 0,010 -0,628 90,7% Turun 

6,25% 0,645 0,036 -0,609 88% Turun 

3,15% 0,785 0,189 -0,596 86,1% Turun 

1% 0,556 0,040 -0,516 74,7% Turun 

Kontrol positif 0,679 0,006 -0,673 97,1% Turun 

Kontrol negatif 2,958 2,965 0,007 0% Naik 

 

Tabel 10.  Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Krim ekstrak etanol 

akar bajakah kuning. 

 

Konsentrasi 

krim ekstrak 

akar bajakah 

kuning 

Nilai Optical Density (OD) ∆OD %5OD Keterangan 

Perlakuan  

Sebelum 

Inkubasi 

Setelah 

Inkubasi 

 

50% 2,128 1,502 -0.626 90,4 % Turun 

25% 0,770 0,165 -0,605 87,4% Turun 

12,5% 0,588 0,099 -0,489 70,8 % Turun 

6,25% 0,459 0,014 -0,445 64,5 % Turun 

3,15% 0,441 0,032 -0,409 59,4% Turun 

1% 0,330 0,006 -0,324 47,2% Turun 

Kontrol positif 0,679 0,006 -0,673 97,1% Turun 

Kontrol negatif 2,958 2,965 0,007 0% Naik 

Berdasarkan Tabel 10 dan Lampiran 17, krim jerawat dengan ekstrak etanol 

akar bajakah kuning menunjukkan konsentrasi hambat minimum (KHM) terbaik pada 

50%, sementara ekstrak etanol akar bajakah kuning murni menunjukkan KHM pada 

konsentrasi 12,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa KHM untuk sediaan krim jerawat 

lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak etanol akar bajakah kuning murni. Dengan 
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demikian, dapat disimpulkan bahwa krim jerawat ekstrak etanol akar bajakah kuning 

memiliki aktivitas antibakteri yang lebih efektif dibandingkan dengan ekstrak etanol 

akar bajakah kuning murni. 

Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dilakukan dengan mengukur 

nilai Optical Density (OD) menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Pengukuran OD 

dilakukan pada tabung 1-7 sebanyak tiga kali perlakuan dengan membandingkan 

selisih OD sebelum dan sesudah inkubasi selama 24 jam. Nilai KHM ditentukan jika 

selisih OD ≤ 0. Hasil uji KHM menunjukkan bahwa bakteri Propionibacterium acnes, 

penghambatan terjadi pada konsentrasi 25% dengan nilai rata-rata selisih OD sebesar 

-0,042, -0,053, -0,045, dan -0,017, sementara pada konsentrasi 1,25% tidak ada 

hambatan, dengan nilai rata-rata selisih OD sebesar 0,133 (Tabel 4). Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi, semakin kecil nilai OD, yang 

mengindikasikan semakin banyak senyawa antibakteri dalam ekstrak yang berperan 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri (Anggi prantika, Susanti, and Nofita 2024).  

Menurut Santoso (2020) hasil pengukuran diameter zona hambat menunjukkan 

bahwa seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak, zona hambat pertumbuhan 

bakteri juga semakin meluas. Hal ini disebabkan oleh peningkatan jumlah senyawa 

aktif yang terkandung dalam ekstrak. Dengan bertambahnya konsentrasi ekstrak, 

semakin banyak senyawa antibakteri yang tersedia, sehingga memperluas area 

hambat dan menghambat pertumbuhan sel mikroba atau menyebabkan kematian sel. 

Krim jerawat yang mengandung bahan aktif alami, seperti ekstrak etanol akar 

bajakah kuning, menunjukkan potensi antibakteri yang signifikan terhadap bakteri 
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penyebab jerawat, yaitu Propionibacterium acnes. Bakteri ini memiliki peran penting 

dalam perkembangan jerawat karena dapat merangsang peradangan kulit dan 

meningkatkan produksi minyak (sebum), yang menyumbat pori-pori. Aktivitas 

hambat terhadap Propionibacterium acnes dapat disebabkan oleh kandungan 

senyawa antibakteri dalam ekstrak etanol akar bajakah kuning, seperti alkaloid, 

flavonoid, dan tanin.  

Hasil uji normalitas untuk data KHM menunjukkan bahwa data terdistribusi 

normal dengan nilai signifikansi (p>0,05), yang diuji menggunakan metode post 

duncan karena jumlah data kurang dari 30. Uji homogenitas menunjukkan bahwa data 

antar kelompok memiliki variasi yang seragam dengan nilai signifikansi (p>0,05). 

Karena data memenuhi kriteria normalitas dan homogenitas, uji selanjutnya 

menggunakan One Way ANOVA, sesuai dengan panduan Prabowo et al. (2021). 

Hasil dari One Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi (p<0,05), yang 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara konsentrasi yang diuji, kontrol 

positif, dan kontrol negatif. Selanjutnya, dilakukan uji lanjutan menggunakan Last 

Significant Difference (LSD) untuk mengevaluasi apakah ada perbedaan signifikan 

antara kelompok-kelompok tersebut (Prantika et al. 2024) pada lampiran 17. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa uji konsentrasi 

hambat minimum (KHM) ekstrak etanol akar bajakah kuning menunjukkan 

efektivitas antibakteri yang bervariasi tergantung pada konsentrasi ekstrak yang 

digunakan. Pada konsentrasi 50%, nilai optis densitas (OD) sebelum inkubasi adalah 

2,699 dan setelah inkubasi menjadi 1,439, dengan perubahan OD sebesar -1,26 yang 
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menunjukkan peningkatan pertumbuhan bakteri sebesar 181%. Sementara itu, pada 

konsentrasi 25%, terjadi penurunan OD dari 1,469 menjadi 0,733, dengan perubahan 

OD -0,736 dan pertumbuhan bakteri sebesar 106,1%. Konsentrasi yang lebih rendah 

seperti 12,5% dan 6,25% juga menunjukkan penurunan OD yang signifikan, tetapi 

dengan persentase pertumbuhan bakteri yang lebih rendah. Kontrol positif 

menunjukkan hasil yang baik dengan OD 0,679 setelah inkubasi, sementara kontrol 

negatif tidak menunjukkan perubahan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak etanol akar bajakah kuning, semakin efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri. Hal ini memperkuat potensi ekstrak sebagai agen antibakteri 

alami yang dapat digunakan dalam pengembangan produk kesehatan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Variasi konsentrasi ekstrak etanol akar bajakah kuning dalam formulasi krim anti-

jerawat berpengaruh signifikan p ˂ 0,05 terhadap karakteristik fisiknya. 

Peningkatan konsentrasi ekstrak (0%–6%) memengaruhi uji ph, viskositas, daya 

sebar daya lekat dan memastikan stabilitas dan efektivitasnya sebagai agen 

antibakteri. 

2. Variasi konsentrasi ekstrak etanol akar bajakah kuning berpengaruh signifikan 

terhadap aktivitas antibakteri krim terhadap Propionibacterium acnes, yang 

ditunjukkan melalui peningkatan diameter zona hambat. Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak, semakin besar zona hambat yang terbentuk, menandakan 

efektivitas antibakteri yang lebih kuat. Pada konsentrasi 2%, zona hambat 

mencapai 9 mm, sementara pada 6%, meningkat menjadi 13 mm.  

3. Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) menunjukkan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak etanol akar bajakah kuning dalam formulasi krim, 

semakin efektif dalam menghambat Propionibacterium acnes. Pada konsentrasi 

50%, terjadi penurunan signifikan nilai Optical Density (OD) setelah inkubasi, 

menandakan pertumbuhan bakteri yang lebih terhambat. Hasil ini selaras dengan 

peningkatan diameter zona hambat seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak. 

Dengan demikian, krim dengan konsentrasi ekstrak lebih tinggi memiliki potensi 



74 

 

 

 

antibakteri lebih kuat, menjadikannya kandidat unggul dalam pengembangan 

produk perawatan kulit anti jerawat. 

5.2 Saran 

1. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengevaluasi efek jangka panjang 

penggunaan krim pada kulit serta pengujian klinis pada pengguna yang lebih luas 

atau model hewan uji. 

2. Pengujian stabilitas jangka panjang pada kondisi yang berbeda (suhu, kelembapan) 

akan memberikan data lebih lengkap mengenai daya tahan produk dalam waktu 

yang lebih lama, memastikan bahwa formulasi krim tetap efektif dan aman 

digunakan dalam jangka panjang. 

3. Pengembangan produk berbasis ekstrak akar bajakah kuning dapat diperluas untuk 

sediaan farmasi lainnya, seperti gel atau serum anti jerawat untuk melihat apakah 

bentuk sediaan lainnya dapat memberikan efektivitas antibakteri yang lebih tinggi 

atau sifat fisik yang lebih baik dibandingkan dengan krim.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pembuatan Ekstral Etanol Akar Bajakah Kuning 

 

 

 

 

 

Akar Bajakah Kuning (Coscinium Fenestratum) 

Etanol 96% 8L 

Dilakukan Maserasi (campurkan akar bajakah kuning dengan 

etanol 96%) 

Diaduk hingga homogen selama 24 jam 

Lakukan pemisahan (akar bajakah kuning dengan etanol akar 

bajakah kuning) 

Lakukan Evaporasi 

Lakukan hal yang sama sampai 3 kali 

Kemudian ekstrak dikeringkan menggunakan Hairdryer 

Keringkan Ekstrak menggunakan Oven 
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Lampiran 2. Skema Karakterisasi Ekstral Etanol Akar Bajakah Kuning 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak etanol Akar Bajakah Kuning 

Pemeriksaan fisik etanol akar bajakah kuning 

Pemeriksaan bobot jenis 

Uji penetapan Indeks bias 

Analisis kandungan kimia Ekstrak etanol akar bajakah kuning 

dengan GC-MC 

Dibuat sediaan Krim dari ekstrak etanol akar bajakah kuning 
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 Lampiran 3. Skema Pembuatan Krim Jerawat  Ekstrak Etanol Akar 

Bajakah Kuning 

 

                                                                             

                                                                            

Dipanaskan di atas hot plate pada suhu 70C hingga semua 

bahan homogen 

    

                                                                                                        

 

            

         

 

                                               

                                                                                                                      

                                                                    

                                                                   

Massa 2 sesuaikan fase air ( trietanolamin, gliserin, metil paraben, 

dan aquadest) 

Siapkan alat dan timbang bahan-bahan 

Massa 1sesuai fase minyak (Asam stearat, setil alkohol, propil 

paraben, ) 

Dipanaskan di atas hot plate pada suhu 70C hingga semua 

bahan homogen 

Dimasukkan fase air kedalam fase minyak sedikit demi sedikit 

Diaduk menggunakan ultra turax dengan kecepatan 1000 rpm ad 

homogen 

Formula 1 Formula 3 Formula 2 Formula 4 
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Lampiran 4. Skema Uji Aktivitas Antibakteri Krim Jerawat Ekstrak 

Etanol Akar Bajakah Kuning 

               

 

 

Sterilisasi alat dan bahan 

Pembuatan medium Nutriet Agar (NA) 

Peremejaan bakteri uji Propionibacterium acne 

Pembuatan media Nutrient broth (NB) 

Pembuatan suspensi bakteri uji 

Uji Daya Hambat dengan metode sumuran 

Kontrol positif Ekstrak etanol akar 

bajakah kuning 

Formula terbaik Kontrol negatif 

Diinkubasi pada suhu 37c selama 24 jam 

Diamati dan dihitung diameter zona bening yang terbentuk 

disekitar lubang sumuran 

Analisis data menggunakan SPSS 

Diletakkan pada media uji yang telah berisi NA dan suspense 

bakteri 
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Lampiran 5. Skema Penentuan Nilai KHM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membuatan media Nutrient Broth (NB) 

Ditambahkan 3 mL larutan uji 

krim  jerawat ekstrak etanol 

akar bajakah kuning 

8 tabung reaksi 

dimasukkan 

masing-masing 

3 mL NB 

Ditambahkan 3 mL larutan uji 

ekstrak etanol akar bajakah 

kuning murni 

Dilakukan pengenceran bertingkat dengan mengambil 3 mL 

larutan pada tabung 1 dan dimasukkan ke tabung 2, lakukan 

hingga tabung ke-6 

Ditambahkan 10 L suspense bakteri Propionibacterium acne 

ke dalam masing- masing tabung reaksi 

Masing-masing tabung divortex hingga homogen 

Diamati tabung reaksi dan diukur nilai absorban menggunakan 

spektrofotometri U-Vis 

Diinkubasi pada suhu 37c selama 24 jam 

Diamati tabung reaksi yang masih jernih dan diukur nilai 

absorban menggunakan spektrofotometri U-Vis 
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Lampiran 6. Perhitungan Bahan Krim jerawat  Ekstrak Etanol Akar  Bajakah 

Kunin 

Tiap 100 Gram Krim 

a. Formula 1 (tanpa konsentrasi zat aktif) 

                          Formula      Konsentrasi      Perhitungan 

Ekstrak Akar 

Bajakah kuning 

0% = 0 

Asam Stearat 14% = 14/100 x 100 = 14 gram 

Setil alcohol 1,5% = 1,5/100 x 100 = 1,5 gram 

Gliserin 25% = 25/100 x 100 = 25 gram 

Trietanolamin 1% = 1/100 x 100 = 1 gram 

Metil paraben 0,18% = 0,18/100 x 100 = 0,18 gram 

Profil Paraben 0,02% = 0,02/100 x 100 = 0,02 gram 

Aquadest Ad 100 mL = 100mL 

=14+1,5+25+1+0,18+0,02+1g 

= 100 mL – 41,7 

= 58,2 mL (58,3 mL) 

b. Formulasi 1 

                          Formula      Konsentrasi      Perhitungan 

Ekstrak Akar 

Bajakah kuning 

0% = 2 gram 

Asam Stearat 14% = 14/100 x 100 = 14 gram 

Setil alcohol 1,5% = 1,5/100 x 100 = 1,5 gram 

Gliserin 25% = 25/100 x 100 = 25 gram 

Trietanolamin 1% = 1/100 x 100 = 1 gram 

Metil paraben 0,18% = 0,18/100 x 100 = 0,18 gram 

Profil Paraben 0,02% = 0,02/100 x 100 = 0,02 gram 
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Aquadest Ad 100 mL = 100mL 

=2+14+1,5+25+1+0,18+0,02+1g 

= 100 mL – 43,7 

= 56,3 mL (56,3 mL) 

c. Formula 2  

                          Formula      Konsentrasi      Perhitungan 

Ekstrak Akar 

Bajakah kuning 

0% = 4 gram 

Asam Stearat 14% = 14/100 x 100 = 14 gram 

Setil alcohol 1,5% = 1,5/100 x 100 = 1,5 gram 

Gliserin 25% = 25/100 x 100 = 25 gram 

Trietanolamin 1% = 1/100 x 100 = 1 gram 

Metil paraben 0,18% = 0,18/100 x 100 = 0,18 gram 

Profil Paraben 0,02% = 0,02/100 x 100 = 0,02 gram 

Aquadest Ad 100 mL = 100mL 

=4+14+1,5+25+1+0,18+0,02+1g 

= 100 mL – 45,7 

= 54,3 mL (54,3 mL) 

d. Formula 3 

                          Formula      Konsentrasi      Perhitungan 

Ekstrak Akar 

Bajakah kuning 

0% = 6 gram 

Asam Stearat 14% = 14/100 x 100 = 14 gram 

Setil alcohol 1,5% = 1,5/100 x 100 = 1,5 gram 

Gliserin 25% = 25/100 x 100 = 25 gram 

Trietanolamin 1% = 1/100 x 100 = 1 gram 

Metil paraben 0,18% = 0,18/100 x 100 = 0,18 gram 
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Profil Paraben 0,02% = 0,02/100 x 100 = 0,02 gram 

Aquadest Ad 100 mL = 100mL 

=6+14+1,5+25+1+0,18+0,02+1g 

= 100 mL – 47,7 

= 52,3 mL (52,3 mL) 
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Lampiran 6. Perhitungan Konsentrasi Larutan Uji KHM Dan ∆OD Dan %OD 

Uji  KHM 

Ekstrak etanol Akar bajakah kuning : 

∆OD (Rori, et al. 2018) + OD setelah inkubasi – OD setelah inkubasi 

% Hambatan ( Quave et al. 2008) = ( 1 –( 
𝑂𝐷𝑡24−𝑂𝐷𝑡0

𝑂𝐷𝑘𝑛24−𝑂𝐷𝑘𝑛0
 ) x 100% ) 

ODt24  = Optical Density sampel setelah inkubasi 24 jam 

ODt0 = Optical Density sampel sebelum inkubasi  

ODkn24 = Optical Density kontrol positif setelah inkubasi 24 jam 

ODkn0 = Optical Density kontrol negatif sebelum inkubasi  

Krim 

50 % 

∆OD = 1,502-2,128 

 = - 0,626 

% Hambatan = ( 1 –(  ) x 100% ) 

          = ( 1 –( 
−0,626

0,007
 ) x 100% ) 

          = ( 1 – (-89,4 ) x 100% ) 

          = 90,4 x 100% 

          = 90,4 % 

25% 

∆OD = 0,165 - 0,770 

 = - 0,605 
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% Hambatan = ( 1 –( 
0,165− 0,770

2,958−2,951
 ) x 100% ) 

          = ( 1 –( 
−0,605

0,007
 ) x 100% ) 

          = ( 1 – (-86,4) x 100% ) 

          = 87,4 x 100% 

          = 87,4 % 

 

12,5% 

∆OD = 0,099 - 0,588 

 = - 0,489 

% Hambatan = ( 1 –( 
0,099− 0,588

2,958−2,951
 ) x 100% ) 

          = ( 1 –( 
−0,489

0,007
 ) x 100% ) 

          = ( 1 – (-69,8) x 100% ) 

          = 70,8 x 100% 

          = 70,8 % 

6,24% 

∆OD = 0,014- 0,459 

 = - 0,445 

% Hambatan = ( 1 –( 
0,014− 0,459

2,958−2,951
 ) x 100% ) 

          = ( 1 –( 
−0,445

0,007
 ) x 100% ) 

          = ( 1 – (-63,5) x 100% ) 



92 

 

 

 

          = 64,5  x 100% 

          = 64,5  % 

3,15% 

∆OD = 0,032 – 0, 441 

 = - 0,409 

% Hambatan = ( 1 –( 
0,032− 0,441

2,958−2,951
 ) x 100% ) 

          = ( 1 –( 
−0,409

0,007
 ) x 100% ) 

          = ( 1 – (-58,4) x 100% ) 

          = 59,4 x 100% 

          = 59,4 % 

 

1% 

∆OD = 0,006 – 0,330 

 = - 0,324 

% Hambatan = ( 1 –( 
0,006 − 0,330

2,958−2,951
 ) x 100% ) 

          = ( 1 –( 
−0,324

0,007
 ) x 100% ) 

          = ( 1 – (-46,2) x 100% ) 

          = 47,2 x 100% 

          = 47,2 % 
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Kesimpulannya pada konsetrasi 12,5% mendapatkan persentase 90% dan konsentrasi 

6,24% mendapatkan hasil 89,9% 

Ekstrak  : 

50% 

∆OD = 1,439 – 2,699 

 = - 1,26 

% Hambatan = ( 1 –( 
1,439 − 2,699

2,958−2,951
 ) x 100% ) 

          = ( 1 –( 
−1,26

0,0076
 ) x 100% ) 

          = ( 1 – (-180) x 100% ) 

          = 181 x 100% 

          = 181 % 

25% 

∆OD = 0,733 – 1,469 

 = - 0,736 

% Hambatan = ( 1 –( 
0,733 − 1,469

2,958−2,951
 ) x 100% ) 

          = ( 1 –( 
−0,736

0,007
 ) x 100% ) 

          = ( 1 – (-105,1) x 100% ) 

          = 106,1 x 100% 

          = 106,1 % 

12,5% 
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∆OD = 0,010 - 0,638 

 = - 0,628 

% Hambatan = ( 1 –( 
0,010− 0,638

2,958−2,951
 ) x 100% ) 

          = ( 1 –( 
−0,628

0,007
 ) x 100% ) 

          = ( 1 – (-89,7) x 100% ) 

          = 90,7 x 100% 

          = 90,7 % 

6,24% 

∆OD = 0,036 - 0,645 

 = - 0,609 

% Hambatan = ( 1 –( 
0,036− 0,645

2,958−2,951
 ) x 100% ) 

          = ( 1 –( 
−0,609

0,007
 ) x 100% ) 

          = ( 1 – (-87) x 100% ) 

          = 88 x 100% 

          = 88 % 

3,15% 

∆OD = 0,189 - 0,785 

 = - 0,596 

% Hambatan = ( 1 –( 
0,189 − 0,785

2,958−2,951
 ) x 100% ) 

          = ( 1 –( 
−0,596

0,007
 ) x 100% ) 
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          = ( 1 – (-85,1) x 100% ) 

          = 86,1 x 100%  

          = 86,1 % 

1% 

∆OD = 0,040 - 0,556 

 = - 0,516 

% Hambatan = ( 1 –( 
0,040 − 0,556

2,958−2,951
 ) x 100% ) 

          = ( 1 –( 
−0,516

0,007
 ) x 100% ) 

          = ( 1 – (-73,7)x 100% ) 

          = 74,7 x 100% 

          = 74,7 % 

 

Kontrol Positif  

∆OD = 0,006 – 0,679 

 = -0,673 

% Hambatan = ( 1 –( 
0,006 − 0,679

2,958−2,951
 ) x 100% ) 

          = ( 1 –( 
0,673

0,007
 ) x 100% ) 

          = ( 1 – (96,1) x 100% ) 

          = 97,1 x 100% 

          = 97,1 % 
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Kontrol Negatif 

∆OD = 2,965 – 2,958 

 = 0,007 

% Hambatan = ( 1 –( 
2,958−2,951

2,958−2,951
 ) x 100% ) 

          = ( 1 –( 
0,007

0,007
 ) x 100% ) 

          = ( 1 – (1) x 100% ) 

          = - 0 x 100% 

          = 0 % 
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Lampiran 7. Hasil Karakteristik Ekstrak Etanol Akar Bajakah Kuning 

a. Hasil Pemeriksaan fisik Ekstrak Etanol Akar Bajakah Kuning 

Uji Hasil Dokumentasi 

Pemeriksaan warna Kuning tua  

 

Pemeriksaan Bau Khas  

 

 

Rendemen Ekstrak 

Berat serbuk simplisia ekstrak Akar Bajakah Kuning = 1000 gram 

Berat Ekstrak kental Akar Bajakah Kuning = 213 gram 

% Rendemen ekstrak = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑡𝑟𝑠𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 (𝑔)
 x 100% 

% Rendemen Eksrak = 
213

1000
 x 100% 

% Rendemen Eksrak = 21,30 %
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b. Hasil uji bobot jenis 

Bobot 

Piknometer kosong 

Bobot 

Piknometer + Air 

Bobot 

Piknometer + Ekstrak 

etanol akar bajakah 

kuning 

 

 

 

 

 

 

 

Bobot Jenis = 
𝑚2−𝑚

𝑚1−𝑚
 

                          = 
18,55−13,19

18,51−13,19
 

                    = 
5,36

5,32
 

        = 1
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Lampiran 8. Penimbangan Bahan 

 

Ekstrak etanol akar 

bajakah kuning 

 

Ekstrak etanol akar 

bajakah kuning 

 

Ekstrak etanol akar 

bajakah kuning 

 

Asam Stearat 

 

 

 

Setil alkohol 

   

   Metil Paraben 

 

Trietanolamin 

 

           Propil Paraben 
 

 Gliserin 

 

Akuades 
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Lampiran 9. Pembuatan Krim 

 

Persiapan alat dan Bahan 

 

Pembagian Fase minyak dan fase air 

 

 

Proses peleburan bahan 

 

 

Proses pencampuran bahan 

 

 

 

Penambahan Ekstrak etanol akar bajakah 

kuning 

 

 

Proses pengemasan 
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Lampiran 10. Hasil Evaluasi Krim 

 

Uji Organoleptis 

 

Uji daya sebar 

 

Uji Viskositas 

 

Uji Daya Lekat 

 

Uji pH 

 

Uji Homogenitas 

 

Uji Stabilitas (4C) 

 

Uji Stabilitas (40C) 
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Lampiran 11. Hasil Uji Iritasi Sederhana 

Panelis Formula Keterangan 

F1 F2 F3 F4 

1(PR) (-) (-) (-) (-) (PR) =Perempuan 

(LK) = Laki-laki 

(+) =Iritasi 

(-) = Tidak iritasi 

2(PR) (-) (-) (-) (-)  

3(PR)  (-) (-) (-) (-)  

4(PR) (-) (-) (-) (-)  

5(PR) (-) (-) (-) (-)  

1(LK) (-) (-) (-) (-)  

2(LK) (-) (-) (-) (-)  

3(LK) (-) (-) (-) (-)  

4(LK) (-) (-) (-) (-)  

5(LK) (-) (-) (-) (-)  

      

Contoh pengaplikasian      

Laki-laki     Perempuan 
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Lampiran 12. Hasil Analisa Data SPSS Evaluasi Krim 

Uji pH 

formula 

Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

total 

RATA-RATA 

SD 

SD 

F0 7,2 6,99 6,99 21,18 7,06 0,121243557 

F1 6,96 6,92 6,94 20,82 6,94 0,02 

F2 6,9 6,85 6,82 20,57 6,856666667 0,040414519 

F3 6,73 6,71 6,67 20,11 6,703333333 0,030550505 

 

 

Uji Normalitas 

Formula 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Replikasi F0 .385 3 . .750 3 .000 

F1 .175 3 . 1.000 3 1.000 

F2 .232 3 . .980 3 .726 

F3 .253 3 . .964 3 .637 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Homogenits 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Replikasi Based on Mean 6.825 3 8 .013 

Based on Median .495 3 8 .696 
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Based on Median and with 

adjusted df 

.495 3 2.324 .717 

Based on trimmed mean 5.632 3 8 .023 

 

ANOVA 

Replikasi   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .202 3 .067 15.250 .001 

Within Groups .035 8 .004   

Total .237 11    

 

Uji Post Koc Duncn 

Duncana   

Formula N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

F3 3 6.7033   

F2 3  6.8567  

F1 3  6.9400 6.9400 

F0 3   7.0600 

Sig.  1.000 .163 .058 
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Uji Daya Sebar 

formula 

Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

total 

RATA-RATA 

SD 

SD 

f0 5 4,9 5,1 14,9 5 0,1 

f1 5,2 5,5 5,8 16,5 5,5 0,3 

f2 6,3 6 6,2 18,5 6,166666667 0,152752523 

f3 6,5 6,7 6,8 20 6,666666667 0,152752523 

 

Uji Normlits 

Formula 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Replikasi F0 .385 3 . .750 3 .000 

F1 .175 3 . 1.000 3 1.000 

F2 .253 3 . .964 3 .637 

F3 .253 3 . .964 3 .637 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Homogenitas 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Replikasi Based on Mean 1.222 3 8 .363 

Based on Median 1.063 3 8 .417 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.063 3 5.120 .441 

Based on trimmed mean 1.217 3 8 .365 
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ANOVA 

Replikasi   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 5.003 3 1.668 47.643 .000 

Within Groups .280 8 .035   

Total 5.283 11    

 

 

Uji Post Hoc Duncn 

Formula N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

F0 3 4.967    

F1 3  5.500   

F2 3   6.167  

F3 3    6.667 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

 

Uji Viskositas 

FORMULA 
Replikasi 

1 

replikasi 

2 

Replikasi 

3 
total RATA-RATA  SD 

F0 3298 3.000 3087 9385 3128,333333 153,239464 

F1 2852 2855 2.785 8492 2830,666667 39,57692931 

F2 2674 2786 2668 8128 2709,333333 66,4630223 

F3 2673 2555 2498 7726 2575,333333 89,25431829 
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Uji Normlitas 

formula 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

replikasi F0 .258 3 . .960 3 .613 

F1 .372 3 . .782 3 .072 

F2 .369 3 . .788 3 .086 

F3 .257 3 . .961 3 .621 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

replikasi Based on Mean 1.108 3 8 .401 

Based on Median .368 3 8 .778 

Based on Median and with 

adjusted df 

.368 3 6.987 .778 

Based on trimmed mean 1.033 3 8 .428 

 

ANOVA 

replikasi   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .605 3 .202 31.589 .000 

Within Groups .051 8 .006   

Total .656 11    



108 

 

 

 

 

Uji Post Hoc Duncn 

Duncana   

formula N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

F3 3 2.57533   

F2 3 2.70933 2.70933  

F1 3  2.83067  

F0 3   3.18000 

Sig.  .074 .100 1.000 

 

Uji Daya Lekat 

formula 

Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

total 

RATA-RATA 

SD 

SD 

f0 8,18 8,26 8,27 24,71 8,236666667 0,049328829 

f1 7,96 7,97 7,91 23,84 7,946666667 0,032145503 

f2 7,75 7,72 7,78 23,25 7,75 0,03 

f3 7,58 7,55 7,52 22,65 7,55 0,03 
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Uji Normalitas 

Formula 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Replikasi F0 .349 3 . .832 3 .194 

F1 .328 3 . .871 3 .298 

F2 .175 3 . 1.000 3 1.000 

F3 .385 3 . .750 3 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Homogenitas 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Replikasi Based on Mean 1.676 3 8 .248 

Based on Median .250 3 8 .859 

Based on Median and with 

adjusted df 

.250 3 4.785 .858 

Based on trimmed mean 1.482 3 8 .291 

 

ANOVA 

Replikasi   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .791 3 .264 225.952 .000 

Within Groups .009 8 .001   

Total .800 11    

 



110 

 

 

 

Uji Post Hoc Duncan 

Formula N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

F3 3 7.5400    

F2 3  7.7500   

F1 3   7.9467  

F0 3    8.2367 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 
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Lampiran 13. Proses Uji Antibakteri 
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Lampiran 14. Hasil UJI Zona Hambat 

Perlakuan Dokumentasi 

Krim Ekstrak etanol akar bajakah 

kuning 

 

Replikasi 1 

 

Replikasi 2 

 

 

Replikasi 3 
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Perlakuan Dokumentasi 

Ekstrak etanol akar bajakah 

kuning Muni 

 

 

 

Klindamisin 10% 

 

DMSO 10% 
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Lampiran 15. Nilai Zona Hambat 

Formula 

Reflikasi 

1 

Reflikasi 

2 

Reflikasi 

3 Total Rata-Rata SD 

F0 0 0 0 0 0 0 

F1 0,8 1 0,9 2,7 0,9 0,1 

F2 0,7 1,1 1 2,8 0,933333333 0,2081666 

F3 1 1,3 1,2 3,5 1,166666667 0,152752523 

Kontrol 

Positif 1,8 1,5 1,5 4,8 1,6 0,173205081 

Kontrol 

Negatif 0 0 0 0 0 0 

Kontrol 

pembanding 0,8 1 1,3 3,1 1,033333333 0,251661148 
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Lampiran 16. Hasil Data SPSS Zona Hambat 

Zona Hambat 

FORMULA 
Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 
total 

RATA-RATA 

SD 
SD 

F0 0 0 0 0 0 0 

F1 1,8 1 0,9 2,7 0,9 0,1 

F2 0,7 1,1 1 2,8 0,933333333 0,2081666 

F3 1 1,3 1,2 3,5 1,166666667 0,152752523 

KONTROL 

PEMBANDING 
0,8 1 1,3 3,1 1,033333333 0,251661148 

KONTROL 

POSITIF 
1,8 1,5 1,5 4,8 1,6 0,173205081 

KONTROL 

NEGATIF 
0 0 0 0 0 0 

 

Case Processing Summary 

Formula 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Replikasi F0 3 100.0% 0 0.0% 3 100.0% 

F1 3 100.0% 0 0.0% 3 100.0% 

F2 3 100.0% 0 0.0% 3 100.0% 

F3 3 100.0% 0 0.0% 3 100.0% 

Kontrol pembanding 3 100.0% 0 0.0% 3 100.0% 

kontrol positif 3 100.0% 0 0.0% 3 100.0% 

kontrol negatif 3 100.0% 0 0.0% 3 100.0% 
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  Uji Normalitas 

 

Formula 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Replikasi F0 .385 3 . .750 3 .000 

F1 .385 3 . .750 3 .000 

F2 .314 3 . .893 3 .363 

F3 .253 3 . .964 3 .637 

Kontrol pembanding .219 3 . .987 3 .780 

kontrol positif .385 3 . .750 3 .000 

kontrol negatif . 3 . . 3 . 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Replikasi Based on Mean 4.979 6 14 .006 

Based on Median .487 6 14 .807 

Based on Median and with 

adjusted df 

.487 6 3.976 .794 

Based on trimmed mean 4.212 6 14 .013 
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Uji One Way ANNOVA 

 

Replikasi   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 5.250 6 .875 13.031 .000 

Within Groups .940 14 .067   

Total 6.190 20    

 

Uji Post Hoc Duncan 

Replikasi 

Duncana   

Formula N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

kontrol negatif 3 .000   

F0 3 .300   

F1 3  .933  

F2 3  1.000  

Kontrol pembanding 3  1.033  

F3 3  1.167 1.167 

kontrol positif 3   1.600 

Sig.  .178 .326 .060 
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Lampiran 17. Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

a. Formula terbaik Lotion Ekstrak Etanol Akar Bajakah Kuning 

Replikasi  Sebelum Inkubasi Setelah Inkubasi 

1 

 
 

2 

  

3 
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b. Ekstrak Etanol Akar Bajakah Kuning Murni 

Replikasi  Sebelum Inkubasi Setelah Inkubasi 

1 

 

 

2 

 

 

3 
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Lampiran 18. Certificate of Propionibacterium acne 
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Lampiran 19. Certificate of Analisi NA and NB 

a. Certificate of Analisi NA 
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b. Certificate of Analisi NB 
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Lampiran 20.  Certificate of Subtance 

a. Etanol 96% 
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